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ABSTRAK 
 
NamaPenyusun :  Sitti Rahma Guruddin 
Nim   : 0200110060 
JudulSkrips  :Peran BMT DalamPengembangan Usaha Mikro Kecil  
    (StudiKasusPada BMT Al-Amin Kota Makassar) 
 
SkripsiinimembahastentangPeranBMT Al-Amin Dalam Pengembangan 
Usaha Mikro Kecildi kota Makassar. Pengembangan usaha mikro memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan upaya pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan 
pelaku utama usaha tersebut. BMT Al-Aminsebagai salah satu Lembaga keuangan 
syariah hadir sebagai wujud perkembangan aspirasi masyarakat yang menginginkan 
kegiatan perekonomian dengan berdasarkan prinsip syariah, dapat mengeluarkan 
masyarakat kecil dari kemiskinan dan dari jeratan rentenir.Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui tentang Peran BMT Al-Amin Dalam Pengembangan Usaha Mikro kecil 
di kota  Makassar. 
Penelitian ini berlokasi di BMT Al-Amin Jln. Abdullah Dg. Sirua No. 16 C 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang bersifat kualitatif 
yaitu dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Obeservasi dan wawancara yang dilakukan peneliti yang terlibat langsung dengan  
BMT Al-Amin, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang ada hubungannya denganpengembangan usaha mikro kecil.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BMT Al-Amin dalam 
pengembangan Usaha Mikro Kecil di Kota Makassar sudah sangat maksimal, hal ini 
dibuktikkan dengan dibukanya lapangan pekerjaan diberbagai sektor untuk  menyerap 
tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat kecil 
atau kurang mampu. Namun, ada beberapa problematika yang harus dihadapi oleh 
BMT Al-Amin diantaranya dari pihak eksternal (nasabah) dan pihak internal BMT 
Al-Amin.Meskipun demikian, BMT Al-Amin tetap memiliki strategi-strategi khusus 
dalam mengahadapi problematika tersebut. Dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
dan mempermudah pelayanan pembiayaan di BMT Al-Amin maka dapat 
mengembangkan usaha mikro kecil. 
 
 
Kata kunci : Pengembangan Usaha Mikro Kecil, Nasabah, BMT Al-Amin 
  
 
1 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional merupakan upaya pembangunan yang 
berkesinambungan dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah melakukan pembangunan diberbagai 
bidang, salah satunya adalah pembangunan dibidang ekonomi dan keuangan. Dalam 
bidang ekonomi dan keuangan ini, salah satu sektor yang berperan penting dan 
memiliki posisi strategis dalam rangka mewujudkan tujuan nasional adalah sektor 
perbankan. Industri perbankan mempunyai peranan yang penting dalam 
perekonomian yang dapat kita rasakan seperti sekarang ini, yang hampir seluruh 
aspek kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dengan bank atau lembaga 
keuangan. 
Lembaga keuangan bank terdiri dari Bank Umum (konvensional dan syariah) 
dan Bank Perkreditan Rakyat (konvensional dan syariah). Sedangkan lembaga 
keuangan non-bank terdiri dari Pasar Modal, Pasar Uang, Koperasi Simpan Pinjam, 
Perusahaan Penggadaian, Perusahaan Sewa Guna Usaha, Perusahaan Asuransi 
Perusahaan Anjak Piutang, Perusahaan Modal Ventura, dan Dana Pensiun1. 
Pengembangan usaha mikro memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
upaya pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan pelaku utama usaha 
tersebut. Secara konseptual pemberdayaan tersebut adalah upaya untuk meningkatkan 
                                                             
1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam  Analisis  Fiqih  dan  Keuangan, Cet III, Jakarta: PT. 
Raja GrafindoPersada, 2007, h. 18. 
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harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu 
untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Partisipasi dari seluruh elemen di negara sangat diperlukan, baik pemerintah, 
masyarakat, dunia usaha, serta lembaga keuangan dalam mewujudkan tujuan tersebut. 
Misalnya, pemerintah dengan kebijakan yang mendukung perkembangan usaha  
mikro kecil  masyarakat yang menggunakan barang atau jasa hasil usaha mikro kecil 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dunia usaha yang bisa berjalan lancar 
sehingga tidak terjadi kecurangan yang berakibat terpuruknya usaha mikro kecil  serta 
lembaga keuangan yang dapat mendukung dan membantu mengatasi permasalahan 
permodalan yang merupakan permasalahan yang umum dihadapi oleh mereka. 
Keterbatasan modal akan menyebabkan ruang gerak usaha mikro kecil semakin 
sempit, misalnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya dikarenakan 
tidak mampu memenuhi pesanan dari konsumen. Bila hal tersebut tidak teratasi maka 
dapat dimungkinkan usaha menciptakan lapangan pekerjaan akan kembali sulit 
diupayakan. 
Lembaga keuangan syariah hadir sebagai wujud perkembangan aspirasi 
masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian dengan berdasarkan prinsip 
syariah, selain lembaga keuangan konvensional yang telah berdiri selama ini. 
Lembaga keuangan syariah tersebut diantaranya adalah bank syariah dan Baitul Maal 
wat Tamwil (BMT) atau lembaga keuangan mikro syariah. Bila pada perbankan 
konvensional hanya terdapat satu prinsip yaitu bunga, maka pada lembaga keuangan 
syariah terdapat pilihan prinsip yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, 
yaitu prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, prinsip sewa, dan prinsip jasa. Salah satu 
prinsip yang tepat diperuntukkan bagi pemberdayaan usaha mikro kecil adalah 
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prinsip bagi hasil. Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan dalam empat akad, 
yaitu mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan musaqah.  
Akad yang  paling banyak digunakan dalam praktik lembaga keuangan 
syariah seperti baitul maal wat tamwil adalah akad mudharabah dan musyarakah. 
Pembiayaan dengan akad mudharabah dan musyarakah pada dasarnya merupakan 
pembiayaan yang sempurna, hal ini dikarenakan pada pembiayaan tersebut digunakan 
prinsip bagi hasil keuntungan (profit sharing).2 Selain menggunakan prinsip bagi 
hasil keuntungan (profit sharing), hal lain yang membuat ideal adalah adanya 
pembagian kerugian (loss sharing). Kerugian pada pembiayaan dengan akad 
mudharabah akan ditanggung sepenuhnya oleh bank, kecuali bila nasabah melakukan 
kelalaian dan kesengajaan yang menyebabkan dialaminya kerugian.  
Kerugian pada pembiayaan dengan akad musyarakah akan dihitung sesuai 
dengan porsi modal masing-masing pihak, yaitu pihak BMT dan nasabah. Pada 
dasarnya dengan prinsip bagi kerugian (loss sharing) ini, maka kedua pihak yaitu 
pihak nasabah dan pihak BMT akan berusaha untuk menghindari terjadinya kerugian 
tersebut. Mereka akan bekerja sama guna menghindari terjadinya kerugian usaha 
mereka, nasabah akan bekerja keras dalam mengembangkan usahanya, di sisi lain 
pihak BMT  memberikan pembinaan dan pengawasan dalam usaha tersebut.  
Pembiayaan mudharabah di baitul maal wat tamwil bertindak sebagai 
shahibul maal yang menyediakan dana secara penuh dan nasabah bertindak sebagai 
mudharib yang mengelola dana dalam kegiatan usaha. Pembiayaan mudharabah ini 
memiliki karakter yang berbeda dengan kredit yang diberikan oleh bank 
konvensional, karakter tersebut adalah adanya keadilan dan kebersamaan yang 
                                                             
2 Burhanuddin,  Hukum Bisnis  Syariah,  Yogyakarta: UII Press, 201,  h. 125. 
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merupakan semangat dari perbankan syariah. Hal ini dapat terlihat dari pembagian 
keuntungan dan kerugian antara BMT dengan nasabah pengelola dana. Keuntungan 
akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang tertuang dalam akad, sedangkan 
kerugian akan ditanggung oleh BMT kecuali jika pihak nasabah pengelola dana 
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian.  
Pembiayaan musyarakah dalam praktiknya terjadi percampuran dana antara 
dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha tertentu yang halal dan produktif dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati 
dan risiko akan ditanggung sesuai porsi kerjasama. 
Pemberian pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, baik mudharabah maupun 
musyarakah dalam prakteknya masih lebih kecil bila dibandingkan dengan 
pembiayaan lain yang  juga ditawarkan oleh Baitul Maal wa tamwil (BMT). Misalnya 
saja bila dibandingkan dengan pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan dengan 
prinsip jual beli. Pada pembiayaan murabahah bank menyediakan dana atau tagihan 
untuk transaksi jual beli barang sebesar harga pokok ditambah margin atau 
keuntungan berdasarkan kesepakatan dengan nasabah.  
Kecilnya porsi pembiayaan dengan prinsip bagi hasil muncul disebabkan 
karena beberapa persoalan, misalnya pembiayaan dengan prinsip bagi hasil sangat 
berisiko dan membutuhkan transparansi informasi juga kepercayaan tinggi antara 
pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudarib), usaha mikro kecil 
sering dianggap sebagai unit usaha yang oleh perbankan sering disebut sebagai unit 
usaha yang tidak bankable, kebijakan perbankan itu sendiri tersebut, hingga perilaku 
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masyarakat yang kurang menempatkan faktor kejujuran ketika mendapatkan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil3. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian yaitu : 
Bagaimana Peran Baitul Maal Wat Tamwil Al-Amin dalam pengembangan 
Usaha Mikro Kecil di Kota Makassar ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada penjelasan sebelumnya 
maka dapat dituliskan bahwa tujuan dari penulisan skripsi ini ialah : 
Untuk mengetahui sejauh mana peranan Baitul Mal Wat Tamwil al-amin 
dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil di kota Makassar. 
D. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian pada skripsi ini ialah : 
1. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (SI) Ekonomi Islam 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, dan juga menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh. 
2. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan  
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan, 
memperluas wawasan yang akan membentuk mental mahasiswa sebagai bekal 
memasuki lapangan kerja. 
                                                             
3Rizki Tri Anugrah Bhakti1, dkk.  Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 
(UMKM) Melalui Pembiayaan Dengan Prinsip Bagi Hasil,  Oleh LembagaKeuangan Syariah. h. 2 
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang dimaksud dalam skripsi ini bertujuan untuk memberikan 
penjelasan bahwa masalah pokok yang dibahas sesuai dengan teori yang ada dalam 
buku yang hanya mengacu pada “Bagaimana peran baitul mal wat tamwil Al-Amin 
dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil” Penulis mengemukakan beberapa 
referensi sebagai berikut: 
1. Andri Soemitra, bank dan lembaga keuangan syariah. BMT adalah kependekan 
kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Mal Wat Tamwil, yaitu lembaga 
keuangan mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
2. Muhammad Imsil. Baitul Mal Wat Tamwil. BMT (Baitul Maal Wattamwil-
berasal dari bahasa Arab) adalah “Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas 
ekonomi pengusaha kecil-bawah dalam rangka pengentasan kemiskinan.  
3. Ridwan M, Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil. Baitul Mal Wat Tamwil 
(BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bait al-mal 
wa al-tamwil dengan kegiatan mengemabangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil 
bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan 
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
1. Pengertian Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wat Tamwil.Lembaga ini 
merupakan gabungan dari dua fungsi, yaitu baitul mal atau rumah dana serta baitul 
tamwil atau rumah usaha1. Baitul mal telah dikembangkan sejak zaman Nabi 
Muhammad SAW sebagai lembaga yang bertugas untuk mengumpulkan sekaligus 
membagikan (tashoruf) dana sosial, seperti zakat, infak dan shodaqoh (ZIS). 
Sedangkan baitu tamwil merupakan lembaga bisnis keuangan yang berorientasi laba. 
Baitul Maal Wat Tamwil adalah suatu institusi atau lembaga keuangan syariah 
yang usaha pokoknya menghimpun dana dari pihak ketiga (anggota penyimpan) dan 
menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha yang produktif dan menguntungkan. 
Sumber dana Baitul Tamwil berasal dari simpanan masyarakat (dana pihak ketiga) 
yang meliputi tabungan, simpanan berjangka, modal dan simpananlainnyadan tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku: 
a. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta) 
Baitul tamwil (rumah pengembangan harta) yaitu melakukan kegiatan 
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong kegiatan 
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.  
 
                                                             
1Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwi, Yogyakarta: UII Press; 2004, h. 
125. 
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b. Baitul mal (rumah harta) 
Baitul mal(rumah harta) yaitu menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya2. 
Baitul Maal wattamwil (BMT) juga Merupakan suatu lembaga yang terdiri 
dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal  lebih mengarah pada 
usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang nonprofit, seperti; zakat, infaq, 
dan sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana 
komersial.  
Usaha-usaha tersebut menjadi  bagian yang tidak terpisahkan dari BMT  
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berdasarkan 
Islam. Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memfasilitasi masyarakat yang 
tidak terjangkau oleh pelayanan bank Islam atau BPR Islam. Prinsip operasinya 
didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan titipan (wadiah). Karena itu, 
meskipun mirip dengan bank Islam, BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu 
masyarakat kecil yang mengalami hambatan “psikologis” bila berhubungan dengan 
pihak bank3. 
Sejak awal berdirinya BMT, BMT dirancang sebagai lembaga ekonomi. 
Dapat dikatakan bahwa BMT merupakan suatu lembaga ekonomi rakyat, yang secara 
konsepsi dan secara nyata memang lebih fokus kepada masyarakat bawah yang 
miskin dan nyaris miskin. BMT, BMT berupaya membantu pengembangan usaha 
mikro dan usaha kecil, terutama bantuan permodalan. Untuk melancarkan usaha 
membantu permodalan tersebut, yang biasa dikenal dengan istilah pembiayaan, dalam 
                                                             
2Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 2010, h. 451. 
3Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis, Jakarta:  Prenada Media Group,  2010, h. 363. 
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khazanah keuangan modern, maka BMT juga berupaya menghimpun dana, terutama 
yaitu berasal dari masyarakat lokal di sekitarnya. Dengan kata lain, BMT pada 
prinsipnya berupaya mengorganisasi usaha saling menolong antara warga masyarakat 
suatu wilayah (komunitas) dalam masalah ekonomi. 
Sebagian besar BMT, sejak awal memang berbentuk koperasi karena konsep 
koperasi sudah dikenal oleh masyarakat dan bisa memberi status legal formal yang 
dibutuhkan. Akan tetapi, ada pula BMT yang pada awalnya hanya bersifat organisasi 
kemasyarakatan informal, atau komunitas lokal4. 
Fakta-fakta atau fenomena tumbuh dan berkembangnnya BMT bisa disebut 
sebagai gerakan BMT. Penyebutan sebagai gerakan adalah untuk menekankan aspek 
idealistik BMT yang ingin memperbaiki nasib masyarakat golongan ekonomi bawah 
serta keterkaitannya dengan nilai-nila Islam. 
Sebagai Bait al-Mal, beberapa bagian dari kegiatan BMT dijalankan tanpa 
orientasi mencari keuntungan. BMT berfungsi sebagai pengemban amanah,serupa 
dengan amil zakat menyalurkan bantuan dana secara langsung kepada pihak yang 
berhak dan membutuhkan. Sumber dana kebanyakan berasal dari zakat dan infak 
adapun bentuk penyaluran dana atau bantuan yang diberikan cukup beragam. Ada 
yang murni bersifat hibah, dan ada pula yang merupakan pinjaman bergulir tanpa 
dibebani biaya dalam pengembaliannya. Hibah sering berupa bantuan langsung untuk 
kebutuhan hidup yang mendesak atau darurat, dan bagi mereka yang memang sangat 
membutuhkan, diantaranya adalah : bantuan berobat, biaya sekolah, sumbangan bagi 
korban bencana, dan lain-lain yang serupa. Yang bersifat pinjaman bergulir biasa 
diberikan sebagai modal produktif untuk melakukan usaha. Pada umumnya, dalam 
                                                             
4Amin  Aziz, Kegigihan Sang Perintis  Jakarta : MAA Institute, 2007,h.6. 
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kaitan dengan pinjaman bergulir, BMT tidak sekadar memberi bantuan dana, 
melainkan juga memberi berbagai bantuan teknis, bantuan teknis tersebut dapat 
berupa pelatihan. Konsultasi, bantuan manajemen, dan bantuan pemasaran.  
Adapun kegiatan yang dikembangkan oleh BMT ada beberapa macam, antara 
lain5:  
Pertama, menggalang dan menghimpun dana yang digunakan untuk 
membiayai usaha-usaha anggotanya. Modal awal BMT diperoleh dari simpanan 
pokok khusus para pendiri.Selanjutnya, BMT mengembangkan modalnya dari 
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela anggota. Untuk 
memperbesar modal, BMT bekerja sama dengan berbagai pihak yang mempunyai 
kegiatan yang sama, seperti BUM, proyek-proyek pemerintah,LSM, dan organisasi 
lainnya. Para penyimpan akan memperoleh bagi hasil yang mekanisnya sudah diatur 
dalam BMT. 
Kedua, memberikan pembiayaan kepada anggota sesuai dengan penilaian 
kelayakan yang dilakukan oleh pengelola BMT bersama anggota yang bersangkutan. 
Sebagai imbalan atas  jasa ini, BMT akan mendapat bagi hasil sesuai aturan yang ada. 
Ketiga, mengelola usaha simpan pinjam itu secara profesional sehingga 
kegiatan BMT bisa menghasilkan keuntungan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Keempat, mengembangkan usaha-usaha di sector rill yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan dan menunjang usaha anggota, misalnya distribusi dan 
pemasaran, penyediaan bahan baku, sistem pengelolaan, dan lain-lain. 
                                                             
5Amalia Euis, Keadilan Distribusi Dalam Ekonomi Islam Penguatan PeranLKM Dan UKM 
Di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 45. 
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BMT dalam melaksanakan operasionalnya  memerlukan modal yang dapat 
dihimpun sebagai berikut :  
a. Simpanan pokok khusus (SPK), yaitu simpanan yang merupakan modal awal 
untuk mendirikan BMT, jumlah tidak terbatas, terserah pada penyimpan akan 
menyimpan berapa menurut kemampuannya. Jumlah kepemilikan ini tidak 
mempengaruhi hak suara dalam rapat. SPK ini ditarik  dari masyarakat  
sehubungan dengan adanya pendirian BMT tersebut. 
b. Simpanan pokok (SP), merupakan simpanan yang menjadi bukti keanggotaan di 
BMT, biasanya besarnya sama setiap anggota dan dapat diangsur. Anggota yang 
telah melunasi SP ini dianggap sebagai anggota penuh dengan segala hak dan 
kewajibannya. Bagi yang belum lunas, biasanya dicatat sebagai calon anggota. 
c. Simpanan wajib (SW), merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh setiap 
anggota BMT sesuai dengan periode waktu yang telah ditetapkan. Misalnya 
harian, mingguan, bulanan, tahunan, penetapan periode pembayaran dapat 
disesuaikan dengan kesanggupan anggota masing-masing. 
d. Simpanan sukarela (SS), merupakan simpanan atau titipan anggota dan calon 
anggota kepada BMT, bisa dalam bentuk tabungan, deposito, atau bentuk lain 
yang sah. 
e. Jasa, merupakan produk BMT (sebagai usaha jasa keuangan). Anggota yang telah 
memenuhi persyaratan dapat memperoleh pelayanan jasa keuangan yang ada di 
BMT dengan memberi fee kepada BMT. 
f. Wadiah, merupakan titipan umum yang ada di BMT dan umumnya yang disimpan 
dalam produk ini adalah dana sosial seperti zakat, infak dan sebagainya.6 
                                                             
6Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010, h. 365. 
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Sumber dana BMT berasal dari anggota dan masyarakat calon anggota, baik 
dalam bentuk simpanan, deposito maupun bentuk-bentuk utang yang lain. Sumber 
dana tersebut digunakan oleh BMT untuk membiayai operasional rutin. 
2. Prinsip-Prinsip BMT 
Dalam melaksanakan ketentuan BMT menggunakan dua prinsip yakni prinsip 
wadi’ah dan mudharabah 
a. Prinsip Wadi’ah 
Wadi’ah berarti titipan, sedangkan prinsip wadi’ah dalam produk BMT 
merupakan produk penitipan dari anggota kepada BMT pengembangan prinsip 
wadi’ah menjadi dua bagian yaitu: 
1) Wadi’ah Amanah  
Yaitu penitipan barang atau uang, dimana BMT tidak memiliki kewenangan 
untuk memanfaatkan barang tersebut. Penyimpanan menitipkan barangnya semata-
mata karena menginginkan keamanan dan kenyamanan, karena jika hanya disimpan 
di rumah mungkin tidak aman. Atas produk ini BMT akan menarik biaya 
penyimpanan, administrasi, serta biaya lainnya yang melekat pada penyimpanan dan 
pengamanan. Biaya tersebut dapat juga berbentuk biaya sewa tempat penyimpanan. 
Dalam dunia perbankan produk ini lebih dikenal dengan sebutan save deposito box. 
2) Wadi’ah Yad Dhamanah. 
Yaitu penitipan barang atau uang (umumnya uang), di mana BMT berwenang 
untuk mengelola dana tersebut. Atas dasar kewenangan ini BMT akan memberikan 
kompensasi berupa bonus kepada penyimpan. Pada umumnya produk ini di 
manfaatkan untuk menampung dana-dana sosial. BMT dapat menerapkan produk ini 
untuk menampung titipan zakat, infaq, sedekah, dan dana sosial lainnya.  
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b. Prinsip Mudharabah. 
Mudharabah berasal dari kata dharaba yang berarti memukul. Orang yang 
bekerja keras disamakan dengan orang yang memukulkan tangannya untuk mencari 
karunia Allah. Yang dimaksud mudharabah dalam produk BMT adalah bagi hasil 
anatara pemilik dana (shahibul maal) dengan pengusaha (mudharib). Mudharabah 
secara umum dibagi menjadi dua yakni mudharabah mutlaqah dan muqayyadah. 
1) Mudharabah mutlaqah  
Yaitu akad penyimpanan dari anggota kepada BMT dengan bagi hasil, di 
mana BMT tidak mendapat pembatasan apa pun dalam penggunaan dananya. BMT 
diberikan kebebasan untuk memanfaatkan dana simpanan untuk pengembangan usaha 
BMT. Atas dasar akad ini, BMT akan berbagi hasil dengan anggota dengan 
kesepakatan nisbah diawal akad.  
2) Mudharabah muqayadah (terikat) 
Yaitu akad penyimpanan dari anggota kepada BMT dengan sistem bagi hasil, 
di mana BMT dibatasi dalam penggunaan dananya. Sejak awal disepakati, bahwa 
dana tersebut hanya dapat dialokasikan untuk membiayai proyek tertentu. Atas dasar 
akad ini, BMT tidak dapat melakukan penyimpangan dalam penggunaannya. 
Kesepakatan besarnya bagi hasil dilakukan dimuka dengan nisbah tertentu. 
Contohnya adalah produk ini adalah, adanya dana program dari pemerintah untuk 
membiayai program dari pemerintah untuk membiayai program khusus, seperti UKM 
sentra, dan lain-lain. 
Dana yang dikumpulkan dari anggota harus disalurkan dalam bentuk 
pinjaman kepada anggotanya. Pinjaman dana kepada anggota disebut juga 
pembiayaan, yaitu suatu fasilitas yang diberikan BMT kepada anggota yang 
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membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan BMT dari anggota 
yang surplus dana.  
3. Fungsi BMT 
Baitul Mal Wattanwil juga memiliki beberapa fungsi, yaitu: 
a. Penghimpunan dan penyaluran dana, dengan menyimpan uang di BMT, uang ter- 
sebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit surplus (pihak yang me- 
miliki dana berlebih) dan unit deficit (pihak yang kekurangan dana). 
b. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran yang sah 
yang mampu memberikan kemampuan untuk memenuhi kewajiban untuk 
lembaga/ perorangan 
c. Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan memberi 
pendapatan kepada para pegawainya. 
d. Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat mengenai resiko 
keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut. 
e. Sebagai satu lembaga keuangan mikro yang dapat memberikan pembiayaan bagi 
usaha kecil, mikro dan juga koperasi dengan kelebihan tidak meminta jaminan 
yang memberatkan bagi usaha mikro kecil tersebut. 
Adapun fungsi BMT di masyarakat, adalah: 
a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi lebih 
profesional, salam (selamat, damai, dan sejahtera), dan amanah sehingga semakin 
utuh dan tangguh dalam berjuang dan berusaha (beribadah) menghadapi tantangan 
global. 
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b. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan di luar organisasi 
untuk kepentingan rakyat banyak. 
c. Mengembangkan kesempatan kerja. 
d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-produk anggota. 
Memperkuat dan meningkatakan kualitas lembag-lembaga ekonomi dan sosial 
masyarakat banyak. 
4. Peran BMT 
BMT juga memiliki beberapa peranan, di antaranya adalah: 
a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam. Aktif 
melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting sistem ekonomi 
Islam. Hal ini bias dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara 
bertransaksi yang Islami, misalnya supaya ada bukti dalam transaksi, di larang 
curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen, dan sebagainya. 
b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus besikap aktif 
menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro mislanya denganpembinaan, 
penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah. 
c. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih tergantung 
rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan masyarakat dalam 
memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus mampu melayani masyarakata 
lebih baik, misalnya selalu tersedia dana tiap saat, birokrasi yang sederhana, dan 
lain sebagainya. 
d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. Fungsi 
BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks di tuntut harus 
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pandai bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam 
rangka pemetaan skala prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam masalah 
pembiayaan, BMT harus memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal golongan 
nasabah dan juga jenis pembiayaan yang dilakukan7. 
Dalam al-Qur’an, QS Az-Zukhruf 43:32, menyatakan bahwa Allah tidak 
membiarkan Hambanya selalu dalam keadaan sulit,  melainkan Allah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat yaitu sebagaimana dalam  
QS. Az-Zukhruf ayat 32 berikut: 
                                  
                             
      
Terjemahnya : 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa 
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. Az-
Zukhruf ayat 32) 
Dari ayat di atas diharapkan bahwa kehadiran BMT ini mampu 
menanggulangi masalah permodalan yang dialami oleh penguasa kecil mikro, 
sehingga distribusi modal dan pendapatan dapat dirasakan masyarakat kecil yang 
tidak tersentuh oleh kebijakan pemerintah. Sehingga bukan hanya orang-orang  
mampu yang bisa meningkatkan finansial dan kesejahteraan mereka, melainkan 
sebaliknya.  
                                                             
7Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis,  Jakarta:  Prenada Media Group, 2010, h. 364. 
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Peluang pengembangan BMT di indonesia sesungguhnya sangat besar, 
mengingat Usaha Mikro dengan skala pinjaman di bawah Rp. 5 juta adalah segmen 
pasar yang dapat dilayani dengan efektif oleh lembaga ini. BMT selain sebagai 
lembaga alternatif penyalur modal, juga memiliki misi, yaitu mewujudkan gerakan 
pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu rentenir,  jerat kemiskinan, dan 
ekonomi ribawi, gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam kegiatan 
ekonomi rill, dan kelembagaan menuju tatanan perekonomian yang makmur dan maju 
serta gerakan keadilan membangun struktur masyarakat madani yang berlandaskan 
syariah.  
Sebagai derivasi dari kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam Perpes 
Nomor 007 Tahun 2005 dan sejalan dengan masalah kesulitan permodalan yang 
dihadapi UMK, maka telah dikeluarkan berbagai kebijakan untuk mempermudah 
akses UMK dalam mendapatkan pinjaman modal8. 
B. Usaha Mikro Kecil (UMK) 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau penjualan tahunan.Menurut CPIS (center 
forpolicy and implementation studies) yang dimaksudkan usaha mikro adalah unit 
kegiatan ekonomi dengan jumlah tenaga kerja enam sampai tujuh orang9. 
Usaha mikro banyak menekankan segi kemampuan untuk berdiri sendiri. 
Pengertian berdiri sendiri hendaknya ditafsirkan secara kritis dan dinamis, bukan 
berarti harus bekerja seorang diri tanpa berhubungan atau bekerja sama dengan 
                                                             
8Teuku syarif. “proporsi Penyaluran Dana Perbankan Untuk UKM, Jurnal Infokop, Vol. 15 No. 
2 Desember 2007), h 2. 
9 Isono sadoko dkk, pengembangan usaha kecil, pemihakan setengah hati, (Bandung: 
Akatiga, 1995), h. 6 
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siapapun. Justru kondisi sosial dan ekonomi dewasa ini menuntut adanya kerjasama 
dan interaksi yang erat antara pemimpin dan dipimpin, antara seorang dengan 
masyarakat antara pedagang dan sebagainya10. 
Pengertian “berdiri sendiri” bukan pula berarti suatu sikap menyendiri atau 
tertutup.Pengertian berdiri sendiri harus dikaitkan dengan pengertian kepercayaan diri 
yang memang sangat diperlukan untuk dapat mengatasi berbagai tantangan 
hidup.Kepercayaan diri menunjukan kemampuan dan tekad dalam menghadapi 
kehidupan. Kepercayaan diri bahkan merupakan faktor penting dalam meraih sukses, 
kepercayaan diri yang kuat seseorang akan mampu menghadapi dunia yang penuh 
persaingan dan pergolakan serta serba tidak pasti. 
Kenyataan bahwa dinamika usaha mikro sangatlah dipengaruhi oleh iklim 
usaha disekitarnya.Seringkali kebijakan makro ekonomi tidak memperhitungkan hal 
ini sehingga dampak yang ditimbulkan dapat memarginalisasikan atau bahkan 
mengancam kelangsungan hidup usaha mikro. Terlebih adanya upaya-upaya 
menangani ditingkat lokal dalam konteks penertiban untuk keindahan kota semakin 
membatasi ruang gerak mereka hanya didaerah pinggiran.  
Pengembangan usaha mikro dimasa mendatang perlu memperhatikan 
beberapa isu. 
Pertama,dalam konteks kebijakan, peran penting pemerintah hendaklah 
menjamin terintregrasinya kepentingan usaha mikro dalam kebijakan makro ekonomi 
dan tidak diskripminatif.Pengembangan usaha mikro tidak hanya berlandaskan asas 
pemerataan tetapi lebih terkait dengan kelangsungan pertumbuhan dan kesempatan 
kerja. 
                                                             
10 Susarsono Wijandi, Pengantar Kewirausahaan, (Bandung: Binakarsa,1998), h. 25 
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Kedua, ditingkat kelembagaan, mekanisme kerja sama antara lembaga 
pemerintah swasta maupun swadaya harus dikembangkan berdasarkan pembagian 
kerja fungsional. Peningkataan kemampuan internal merupakan prioritas 
pengembangan baik dalam perencanaan maupun pengelolaan program secara 
administratif dan financial.Selain itu upaya peningkatan akses usaha mikro terhadap 
sumber daya dan pelayanan merupakan sasaran seharusnya dicapai oleh lembaga-
lembaga pendukung. 
Ketiga, prioritas pengembangan usaha mikro haruslah dalam konteks 
pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja.Ini berarti pengembangan inprastruktur 
haruslah di orientasikan pada pola distribusi sumberdaya yang merata terhadap 
pelaku ekonomi yang ada. Konsep pengembangan hendaklah dibangun berdasarkan 
kepentingan usaha yang spesifik. Akses kepada pasar serta kelenturan merupakan dua 
faktor yang paling ppenting bagi kelangsungan hidup usaha mikro. Oleh karena 
pertumbuhan harus terjadi ditingkat lokal maka pola pelimpahan wewenang kepada 
lembaga ditingkat lokal hendaklah disertai dengan pelimpahan tanggung jawab. 
Dalam konteks Indonesia, kriteria usaha penting di bedakan untuk penentuan 
kebijakan yang terkait. Skala usaha di bedakan menjadi mikro, usaha kecil, usaha 
menengah, dan usaha besar. Dalam kehidupan ekonomi usaha mikro dan usaha kecil 
mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar. Secara kualitatif usaha mikro 
adalah usaha informal yang memiliki asset, modal, omzet yang amat kecil. Ciri 
lainnya adalah jenis komoditi usahanya sering berganti, tempat usaha kurang tepat, 
tidak dapat dilayani oleh perbankan, dan umumnya tidak memili legalitas usaha 
sedangakan usaha kecil menunjuk kepada kelompok usaha yang lebih baik itu, tetapi 
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masih memiliki sebagian ciri tersebut.11 Adapun kriteria usaha mikro dapat dilihat 
pada Pasal 6 ayat (1), disebutkan bahwa: 
a. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) 
Definisi legal formal msing-masing masih peraturan atau perundang-
undangan yang berbeda. Sebagai contoh, defenisi sector usaha mikro menurut SK 
Mentri keuangan No. Perorangan WNI dan memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp. 100.000.000,00 pertahun serta dapat mengajukan kredit kepada bank paling 
banyak Rp. 50.000.000,00. Sedangkan usaha kecil, berdasarkan Undang-Undang No. 
9 Tahun 1995, memiliki pengertian,”segala kegiatan ekonomi rakyat yang berskala 
kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 
kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.” Adapun kriteria Usaha 
Kecil Menurut Undang-Undang ini adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, (dua ratus juta rupiah), 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.00.000.000, (satu milyar 
rupiah) 
c. Milik warga Negara Indonesia. 
                                                             
11Awali Rizky, “strategi Jitu Investasi di UMKM: Optimalisasi Kontribusi UMK dalam 
Makroekonomi Indonesia, Makalah Lounching dan Seminar BMT Permodalan, Graha Niaga, 23 
Januari 2008 : Jakarta: BMT Permodalan, 2008, h. 50. 
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d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
di miliki atau dikuasai baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 
menengah atau usaha besar. 
e. Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum atau badan 
usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi (Pasal 5 ayat 1). 
Departemen keuangan memberi kriteria khusus mengenai usaha kecil yang 
termuat dalam keputusan mentri keuangan RI Nomor 316/KMK. 616/1994 Tentang 
pedoman pembinaan usaha kecil dan koperasi melalui pemanfaatan dana dari bagian 
laba Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Keputusan tersebut membahas apa yang 
dimaksud dengan Usaha Kecil dan kemudian didefinisikan sebagai: “perorangan atau 
badan usaha yang telah melakukan kegiatan usaha dengan omzet pertahun setinggi-
tingginya 600 juta”. 
Definisi yang berbeda diberikan oleh departemen perindustrian dan 
perdagangan yang membagi usaha kecil menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Industri kecil adalah usaha industry yang memiliki investasi peralatan kurang dari 
Rp. 70 juta, investasi per tenaga kerja maksimum Rp 625 ribu, jumlah pekerja di 
bawah 20 orang serta aset dalam penguasaannya tidak lebih dari Rp 100 juta; 
b. Perdagangan kecil, yaitu usaha yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa 
komersial yang memiliki modal kurang dari Rp 80 juta dan perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha produksi atau industry yang memiliki modal maksimal 
Rp 200 juta12. 
 
 
                                                             
12GunawanSumodiningrat, Lembaga Keuangan Kerakyatan Media KUK No. 15, Jakarta: 
1996, h. 41. 
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2. Usaha Kecil  
Usaha kecil merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian suatu 
negara ataupun daerah tidak terkecuali di indonesia. Dewasa ini perhatian terhadap 
usaha kecil di indonesia telah menjadi penting dalam rangka bukan saja untuk 
memperkuat struktur perekonomian  nasional tetapi juga dalam penyediaan lapangan 
kerja dan sebagai wahana strategis untuk distribusi barang dan jasa. Melihat dari hal 
di atas maka perlu terlebih dahulumenjelaskan usaha kecil itu sendiri. 
Usaha keciladalah ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria 
kekayaan bersih atau penjualan tahunan13.Usaha kecil ini meliputi usaha informal, 
dan usaha tradisional. Usaha kecil informal adalah usaha yang belum terdaftar, belum 
tercatat dan belum berbadan hukum, antara lain petani, penggarap, industri rumah 
tangga, pedagang kaki lima dan pemulung, sedangkan usaha tradisional adalah usaha 
yang menggunakan alat produksi sederhana yang telah digunakan turun temurun dan 
atau berkaitan dengan seni dan budaya. Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 
yang memiliki dan menghidupi sebagian besar rakyat. 
Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi yang mempunyai kriteria kekayaan 
bersih atau penjualan tahunan yang berbeda dengan usaha menengah, di mana 
kekayaan bersih  atau penjualan usaha kecil lebih kecil dari pada kekayaan bersih dan 
hasil penjualan tahunan usaha menengah. Menurut Kamar Dagang dan industry 
(KADIN) ada beberapa kesamaan kriteria usaha kecil adalah: 
a. Memiliki asset kurang dari Rp 250 juta; 
b. Mempekerjakan kurang 30 orang; 
c. Memiliki nilai penjualan kurang dari Rp 100 juta; 
                                                             
13Republik indonesia: undang-undang RI No. 9 Tahun 1993 tentang usaha kecil  
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d. Menurut Hafsah, pengertian Usaha Kecil adalah  kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil memiliki kekayaan paling banyak Rp. 200 juta tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp. 1 milyar14. 
Badan pusat Statistik (BPS) memberikan batasan yang sederhana. Usaha kecil 
dan menengah di fokuskan pada industri manufaktur dengan menggunakan kriteria 
serapan tenaga kerja. Berdasarkan kritia BPS itu, industri skala kecil di catat sebagai 
suatu perusahaaan manufaktur yang mempekerjakan tenaga kerja antara 5-19 orang. 
Adapun kriteria Usaha Kecil dapat dilihat pada Pasal 6 ayat (1), disebutkan 
bahwa: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan tempat usaha; atau  
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 
ratus juta rupiah). 
Usaha Mikro dan Kecil berdasarkan perdagangan dan investasi dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelompok yaitu: 
a. Usaha mikro dan kecil yang sudah go global, yaitu usaha mikro dan kecil yang 
telah menjalankan kegiatan internasional secara sangat luas, meliputi kawasan 
global seperti Asia, Eropa atau Amerika Utara. 
                                                             
14Jafar Hafsah Mohammad, Kemitraan Usaha Konsepsi dan Strategi, Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan,  2000, h. 10. 
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b. Usaha mikro dan kecil yang sudah internationalized, yaitu usaha mikro dan kecil 
yang menjalankan satu kegiatan internasional, misalnya ekspor. 
c. Usaha Mikro dan Kecil potensial, yaitu usaha mikro dan kecil yang memiliki 
potensi menjalankan kegiatan internasional. 
d. Usaha Mikro dan Kecil yang beroriantasi domestik, yaitu usaha mikro dan kecil 
yang menjalankan usaha secara domestik. 
Ada empat aspek utama yang menjadi alasan mengapa UMK memiliki peran 
strategis, yaitu: 
1) Aspek manajerial, yaitu meliputi: peningkatan produktivitas/omzet/tingkat 
utilisasi/, meningkatkan kemampuan pemasaran dan pengembangan sumber 
daya manusia. 
2) Aspek permodalan, yaitu meliputi:bantuan modal (penyisihan 1-5% keuntungan 
BUMN dan kewajiban untuk menyalurkan kredit bagi usaha kecil minimum 
20%) dari portofolio kredit bank dan kemudahan kredit. 
3) Pengembangan sistem sentra industri kecil dalam suatu kawasan apakah 
berbentuk PIK (Permukiman Industri Kecil), LIK (Lingkungan Industri Kecil), 
SUIK (Sarana Usaha Industri Kecil) yang didukung UPT (Unit Pelayanan 
Teknis) dan TPI (Tenaga Penyuluh Industri). 
4) Pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertentu lewat KUB (Kelompok 
Usaha Bersama), Kopinkra (Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan)15. 
 
                                                             
15Ananda Fitra, analisis Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Mudharabah Dari BMT At Taqwa Halmahera, Semarang Fakultas Ekonomi, Universitas 
Diponegoro 2011, h.  20. 
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Untuk memenuhi kebutuhan permodalan tersebut, Usaha Mikro Kecil (UMK) 
menghadapi empat masalah, yaitu: 
a. Masih rendahnya atau terbatasnya akses Usaha Mikro Kecil (UMK) terhadap 
berbagai informasi, layanan, fasilitas keuangan yang disediakan oleh keuangan 
formal, baik bank, maupun non bank misalnya dana Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), ventura. 
b. Prosedur dan persyaratan perbankan yang terlalu rumit sehingga pinjaman yang 
diperoleh tidak sesuai kebutuhan baik dalam hal  jumlah maupun waktu, 
kebanyakan perbankan masih menempatkan agunan material sebagai salah satu 
persyaratan dan cenderung mengesampingkan kelayakan usaha. 
c. Tingkat bunga yang dibebankan dirasakan masih tinggi.Kurangnya pembinaan, 
khususnya dalam manajemen keuangan, seperti perencanaan keuangan, 
penyusunan proposal dan lain sebagainya. 
3. Jenis-Jenis Usaha Kecil 
Jenis-jenis usaha kecil di Indonesia dari segi kelembagaan ekonomi sektoral 
terdiridari perseorangan terbatas, perseorangan Komanditer, firma, usahaperorangan, 
dan perusahaaninternasional. 
Berdasarkan bentuk produksinya, terbagi atas: 
a. Perusahaan industri; 
b. Perusahaan niaga; 
c. Perusahaan agribisnis; 
d. Perusahaan jasa; 
e. Perusahaan ekstratif; 
f. Perusahaan kredit 
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Berdasarkan tanggung  jawabnya, yaitu tanggung  jawab pemilik terhadap 
utang-utang perusahaan, maka perusahaan dapat di bagi menjadi dua, yaitu: 
a. Perusahaan dengan pemilik yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap utang 
perusahaan. Yang termasuk dalam bentuk ini adalah perusahaan perorangan dan 
firma; 
b. Perusahaan dengan pemilik yang tidak bertanggung jawab sepenuhnya terhadap 
utang perusahaan. Yang termasuk dalam bentuk perusahaan ini adalah 
perseorangan terbatas16. 
4. Ciri-Ciri Usaha Mikro 
a. Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan, sekalipun yang sederhana 
ataun masih sangat sedikit yang mampu membuat neraca usahanya. 
b. Pengusaha atau sumber daya manusianya berpendidikan rata-rata sangat rendah, 
umumnya tingkat SD,  dan belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai. 
c. Pada umumnya tidak/atau belum menegenal lembaga keuangan tapi lebih 
menegenal rentenir  
d. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya. 
e. Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki pada umumnya kurang dari 4 (empat) 
orang17. 
5. Hambatan yang Dihadapi Usaha Mikro Kecil (UMK) 
Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia tidak lepas dari berbagai 
macam hambatan. Tingkat intensitas dan sifat dari hambatan-hambatan tersebut tidak 
                                                             
16Amalia Euis, Keadilan Distribusi Dalam Ekonomi Islam Penguatan PeranLKM Dan UKM 
Di Indonesia, Jakarta: Rsajawali Pers, 2009, h. 47. 
17FalihahEty Ihda Peran Baitul Maal Wat Tamwil Dalam Upaya Pemberdayan Usaha Mikro 
Di Koperasi Bmt-Mmu Kraton Sidogiri PasuruanMalang, :  Fakultas EkonomiUniversitas Islam 
Negeri (Uin) , 2007 h. 51 
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hanya berbeda menurut jenis produk atau pasar yang dilayani, tetapi juga berbeda 
antar wilayah atau lokasi, antar sentra, antar sektor atau subsektor atau jenis kegiatan, 
dan antar unit usaha dalam kegiatan atau sektor yang sama. Meski demikian masalah 
yang sering dihadapi oleh usaha mikro dan kecil yaitu : 
a. Kesulitan pemasaran 
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang kritis bagi 
perkembangan usaha mikro dan kecil.Salah satu aspek yang terkait dengan masalah 
pemasaran adalah tekanan-tekanan persaingan, baik pasar domestic dari produk 
serupa buatan usaha besar dan impor, maupun di pasar ekspor. 
b. Keterbatasan Financial 
Usaha mikro dan kecil, khususnya di Indonesia menghadapi dua 
masalahutama dalam aspek  financial: mobilitas modal awal (star-up capital) dan 
akses ke modal kerja, financial jangka panjang untuk investasi yang sangat 
diperlukan demi pertumbuhan output  jangka panjang. 
c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Keterbatasan SDM juga merupakan salah satu kendala serius bagi banyak 
usaha mikro dan kecil di Indonesia, terutama dalam aspek-aspek enterpreunership, 
manajemen, teknik produksi, pengembangan produk, engineering design, quality 
control, organisasi bisnis, akuntansi, dataprocessing, teknik pemasaran, dan 
penelitian pasar. Keterbatasan ini menghambat usaha mikro dan kecil Indonesia untuk 
dapat bersaing di pasar domestik maupun pasar internasional. 
d. Masalah bahan baku 
Keterbatasan bahan baku (dan input-input lainnya) juga sering menjadi salah 
satu kendala serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan produksi bagi banyak 
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usaha mikro dan kecil di Indonesia. Keterbatasan ini dikarenakan harga bahan baku 
yang terlampau tinggi sehingga tidak terjangkau atau jumlahnya terbatas. 
e. Teknologi  
Pada umumnya usaha mikro kecil dalam menjalankan bisnisnya 
mengandalkan alat-alat berbasis manual-tradisional, bahkan sebagian dari mereka 
menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk membuat satu desain alat yang dapat 
membantu mempercepat proses pembuatan produk industri. Kendala teknologi ini 
mempengaruhi usaha kecil ekonomi dalam mengembangkan pangsa pasar dan 
memasarkan produk-produk secara lebih luas.Kesulitan memiliki teknologi yang 
memadai berpengaruh secara signifikan terhadap usaha ekonomi mikro kecil ini baik 
dalam meningkatkan kualitas produk maupun dalam memperluas pangsa pasarnya. 18 
Ada empat aspek permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha mikro 
meliputi :  
a. Aspek Pemasaran 
Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan dan strategi pemasaran yang 
baik.Usahanya hanya dimulai dari coba-coba, bahkan tidak sedikit yang karena 
terpaksa.Jangkauan pemasarannya sangat terbatas, sehingga informasi produknya 
tidak sampai kepada calon pembeli potensial.Mereka hampir tidak memperhitungkan 
tentang calon pembeli dan tidak mengerti bagaimana harus memasarkannya. 
b. Aspek Manajemen 
Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahuan yang baik tentang 
sistem manajemen pengelolaan usaha. Sehingga sulit dibedakan antara aset keluarga 
dan usaha.Bahkan karena banyak di antara mereka yang memanfaatkan ruang 
                                                             
18Muhammad, Lembaga Keuagan Mikro Syariah, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009, h.38. 
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keluarga untuk berproduksi. Perencanaan usaha tidak dilakukan, sehingga tidak jelas 
arah dan target usaha yang akan dijalankan dalam periode waktu tertentu. 
c. Aspek Teknis 
Berbagai aspek teknis yang masih sering menjadi problem meliputi : cara 
berproduksi, sistem penjualan sampai pada tidak adanya badan hukum serta perizinan 
usaha yang lain. 
d. Aspek Keuangan 
Kendala yang sering mengemukakan setiap perbincangan usaha kecil adalah 
lemahnya bidang keuangan.Pengusaha mikro hampir tidak memiliki akses yang luas 
kepada sumber permodalan.Kendala ini sesungguhnya dipengaruhi oleh tiga kendala 
diatas. Kebutuhan akan permodalan tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan 
modern, karena pengusaha kecil tidak dapat memenuhi prosedur yang ditetapkan. 
Keterkaitan antara usaha mikro dengan usaha besar mendukung teori 
FlexibleSpecialization yang berkembang tahun 1980-an. Teori ini menentang teori 
yang dikembangkan Anderson yang bernada pesimis dengan memprediksi bahwa 
usaha mikro makin menghilang ketika pembangunan ekonomi makin maju. Namun 
menurut teori Flexible Specialization justru beranggapan bahwa usaha mikro penting 
dalam proses pembangunan ekonomi yang semakin maju (Tambunan, 2002). Selain 
keunggulan dalam spesialisasi produksi, teori modern juga beranggapan bahwa usaha 
mikro sebagai salah satu penggerak motor ekspor. 
Untuk pasar barang, usaha mikro melakukan transaksi dengan seluruh pelaku  
ekonomi, baik sesama usaha mikro, UKM, usaha besar, bahkan pelaku usaha 
internasional. Usaha mikro ikut berperan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat, sekaligus memberikan kontribusi terhadap ekspor negara.Usaha mikro 
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juga berperan sebagai distributor sekaligus pangsa bagi berbagai produk yang 
dihasilkan oleh usaha besar.Bahkan bagi beberapa produsen besar produk konsumsi, 
seperti mie instan dan kosmetik, pasar usaha mikro sebagian besar merupakan pangsa 
konsumsinya, baik sebagai konsumen langasung maupun perantara19. 
 
 
 
 
                                                             
19Ananda Fitra, analisis Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Mudharabah Dari BMT At Taqwa Halmahera, Semarang Fakultas Ekonomi Universitas 
Diponegoro 2011, h. 23 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif ekonomi ditujukan pada fenomena yang menunjukan 
pada tindakan subjek pelaku ekonomi, yakni manusia yang bertindak di seputar 
fenomena ekonomi seperti halnya dalam konsumsi, dalam produksi maupun dalam 
distribusi dengan segala macam derivative transaksi dan interaksinya1.  
Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka sifat 
penelitian ini adalah deskriptif. Karena penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta 
yang ada, penelitian  ini terfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan 
keadaan sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. 
Adapun Lokasi penelitian ini dilakukan pada BMT Al-Amin Daeng Sirua 16 
C Kota Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Sebagaimana halnya karya tulis ilmiah tentu mempunyai teknik atau cara 
tertentu ataupun dasar-dasar sebagai acuan, maka dalam menyusun skripsi ini penulis 
menggunakan beberapa metode sehingga dalam penulisan ini dapat mencapai hasil 
yang lebih baik, adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif.  
Menurut Husein Umar deskriptif adalah “menggambarkan sifat sesuatu yang 
berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu 
                                                             
1 Leksono Sonny, Penelitian Kualitatif  Ilmu  Ekonomi dari Metodologi Ke Metode, Jakarta : 
PT. Raja Grafindo Persada, 2013, h. 62.  
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gejala tertentu”2.  Sedangkan kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara 
mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa3. Maksudnya dalam 
penelitian ini penulis memaparkan data-data hasil penelitian di lapangan yakni 
tentang peranan BMT Al-Amin dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil. 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data diperoleh4. Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka 
yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 
Berdasarkan pengertian diatas, subyek penelitian dimana subyek tersebut akan 
diambil datanya dan selanjutnya akan diambil kesimpulannya, atau sejumlah subyek 
yang akan diteliti dalam suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik itu 
sumber data primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan data primer dan 
sekunder adalah : 
1.  Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang langsung  dan segera diperoleh dari 
sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus5. Artinya data yang diperoleh dari 
sumber datanya yaitu pengurus BMT Al-amin Makassar. 
                                                             
2 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada.2009, h.22. 
3Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi. STAIN Jurai Siwo Metro, 2010, h.20. 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta Cet Ke X 
edisi revisi III,  h. 129. 
5 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah dasar Metode Teknik. Bandung: Tarsito 
1985, h. 163. 
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2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang lebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang dari luar penyelidik sendiri. Yaitu data yang diperoleh dari 
pihak lain tidak berkaitan secara langsung dengan penelitian ini, seperti data yang 
diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat membantu 
hingga terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini. 
3. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dalam penelitian kualitatif maka harus 
didukung dengan data yang tepat pula. Penelitian kualitatif memiliki dua 
kelemahan utama yaitu6: (a) Peneliti tidak 100 % independen dan netral dari 
research setting; (b) Penelitian kualitatif sangat tidak terstuktur (messy) dan sangat 
interpretive. Dalam meningkatkan keabsahaan itu terdapat 9 prosedur yaitu: (i) 
Triangulation; (ii) Disconfirming evidence; (iii) Research reflexivity; (iv) Member 
checking; (v) prolonged engagement in the field; (vi) collaboration; (vii) the audit 
trail; (viii) thick and rich description; dan (ix) peer debriefing. 
Karena penelitian ini menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan 
investigator sehingga menghasilkan informasi yang akurat, maka prosedur yang 
dipilih oleh peneliti adalah triangulation. Prosedur ini menggunakan berbagai 
pendekatan dalam melakukan penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Menurut Denkin bahwa triangulasi meliputi empat hal yaitu7: 
                                                             
6 Anis Chariri, Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif. paper disajikan pada 
workshop metedologi penelitian kualitatif, Laboratorium Pengembangan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro, semarang 31 Juli-1 Agustus, 2009, h. 14. 
7Rahardjo,“Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif.”http://mudjiarahardjo.com (Diakses 
10 Mei 2013) 
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a) Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 
dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 
obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau 
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 
Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran handal. 
b) Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti 
atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 
meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 
pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 
diperoleh.  
D. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subyek penelitian adalah 
informan, adapun informan yang akan diteliti  adalah : 
1. Nasabah : alasanya yaitu karena dalam penelitian ini akan membahas 
bagaimana peran nasabah yang mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin 
berpengaruh dalam pengembangan usaha mikro kecil. 
2. Pengelola BMT Al-Amin : untuk mengetahui sejauh mana peran BMT Al-Amin 
dalam pengembangan usaha mikro kecil. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan8. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skripsi ini 
dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut 
penulis mengunakan metode pengumpul data sebagai berikut; 
1. Wawancara 
Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
sipewawancara dengan responden dengan mengunakan alat yang dinamakan 
interview guide (panduan wawancara)9.  
Sedangkan menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar wawancara 
adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung, sehingga 
mendapatkan data yang diperlukan10. 
Dalam hal ini metode wawancara yang penulis gunakan adalah metode 
wawancara tersetruktur, yaitu pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan 
dengan cermat sehingga dalam wawancara menjadi lancar dan tidak kaku11.  
 
 
 
                                                             
8 Moh. Nasir, Metode Penelitian.  Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003, h.174 
9 Moh. Nasir, Metode Penelitian, h. 193. 
10 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial,  Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003,  h. 57. 
11S. Nasution, Metode Research,  Jakarta: Bumi Aksara, 2003,  h. 117. 
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2. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang di 
gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode dekomentasi adalah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu, mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, dan sebagainya12. 
Metode ini penulis gunakan dengan memanfaatkan sumber-sumber berupa 
data dan catatan yang mempunyai relevansi dengan peranan BMT dalam 
pengembangan Usaha Mikro Kecil di kota Makassar. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah tekhnik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang diperlukan peneliti dari literature, referensi, majalah, makalah, dan 
yang lainnya.   
4. Internet searcing  
Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan internet sebagai 
bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitang 
dengan masalah yang diteliti. 
 
 
 
                                                             
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta Cet Ke X 
(edisi revisi III), h. 231. 
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F. Instrument Penelitian 
Dalam pengumpulan data penelitian membutuhkan suatu instrumen. 
Instrumen ini dibutuhkan untuk pengambilan data untuk penelitian baik penelitian 
kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara mendalam  
2. Kamera  
3. Handphone 
G. Teknik Analisis Data 
 Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk  memaparkan 
situasi atau peristiwa, maka analisis data juga disesuaikan dengan metode penelitian. 
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data  yang terkumpul dalam riset adalah 
data kualitatif. Data kualitatif dapat  berupa  kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-
narasi baik yang diperoleh dari  wawancara mendalam maupun observasi. Prosedur 
analisis data yakni setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Mengorganisasikan data: cara ini dilakukan dengan membaca berulang kali data 
yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan 
penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai. Menilai data yang  
didapatkan untuk dijadikan sebagai bahan laporan penelitian. Ini dilakukan agar 
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data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan peneliti dan dianggap relevan 
untuk dijadikan sebagai hasil laporan penelitian. Data yang  diperoleh 
kemungkinan tidak  sejalan  dengan  tujuan  peneliti sebelumnya, oleh karena 
itu penyeleksian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan.  
2. Membuat kategori, menentukan tema, dan pola: langkah kedua ialah 
menentukan kategori yang merupakan proses yang cukup rumit karena peneliti 
harus mampu mengelompokkan data yang ada ke dalam suatu kategori dengan 
tema masing-masing sehingga pola keteraturan data menjadi terlihat secara 
jelas. Mengkategorikan data yang diperoleh berdasarkan bagian-bagian 
penelitian yang ditetapkan. Klasifikasi data ini dilakukan untuk memberikan 
batasan pembahasan, berusaha untuk menyusun laporannya secara tersistematis 
menurut klasifikasinya. Klasifikasi  ini  juga  membantu  penulis  dalam  
memberikan  penjelasan secara lebih detail.  
3. Merumuskan hasil penelitian, yaitu semua data yang diperoleh kemudian 
dirumuskan menurut pengklasifikasian data yang telah ditentukan. Rumusan 
penelitian ini memaparkan beragam hasil yang didapat di lapangan dan 
berusaha untuk menjelaskannya dalam bentuk laporan yang terarah dan 
tersistematis.  
4. Mencari eksplanasi alternative data : proses berikutnya adalah peneliti 
memberikan keterangan yang masuk akal berdasarkan data yang ada dan 
peneliti harus mampu menerangkan data tersebut didasarkan pada hubungan 
logika makna yang terkandung dalam data tersebut.  
5. Menulis laporan : penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif yang 
tidak terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu menuliskan kata dan 
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kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan data dan hasil analisisnya13. 
 
 
                                                             
13Albar, Muhammad, Aplikasi Nilai-Nilai Tauhid Dalam Corporate Social Responsibility 
(CSR) Pada Muhammad  Bank Muamalat Cabang Makassar skripsi UIN Alauddin Makassar Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 2013. 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum BMT Al-Amin 
1. Sejarah Singkat BMT Al-Amin 
Baitul Maal Wattamwil Al-Amin di dirikan oleh Lembaga Pengembangan 
Ekonomi Umat (Bapekum) Yayasan Fathul Muin (sekarang Yayasan Wahdah 
Islamiyah) pada tanggal 23 Oktober 1994, yang kini operasionalnya sudah 
independen dari Yayasan Wahdah Islamiyah. Baitul Maal Wattamwil Al-Amin 
merupakan BMT pertama di Indonesia Timur yang keberadaannya bertujuan untuk 
memberdayakan ekonomi umat, serta menjadi alternatif bagi umat untuk menghindari 
sistem ribawi baik simpanan maupun pembiayaan, sehingga secara bertahap ekonomi 
umat dapat bertambah dan berkembang sebagai pilar untuk kemajuan umat. Modal 
awal diperoleh dari sekitar 40 orang pendiri dengan jumlah modal terkumpul sebesar 
Rp. 5.000.000, Selanjutnya dengan modal ini Baitul Maal Wattamwil Al-Amin mulai 
dijalankan. 
Pada awal pertumbuhannya Baitul Maal Wattamwil Al-Amin banyak 
mengalami hambatan baik intern maupun ekstern. Secara internal BMT kekurangan 
modal, fasilitas pendukung (sarana dan prasarana) sangat terbatas dan SDM yang 
belum terlatih. Dari segi eksternal sosialisasi sangat sulit karena sebagai lembaga 
yang baru dan spesifik (syari’ah) juga trauma masyarakat adanya bank gelap. 
Legalitas belum ada serta persaingan dengan lembaga keuangan yang sudah mapan 
baik modal, kinerja maupun Sumber Daya Manusianya. Namun semua kendala itu 
tidak menjadi penghambat baik pengelola, serta menjadi tantangan dan peluang untuk 
memperbaiki kinerjanya. 
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Selanjutnya kurang lebih 2 tahun berjalan, mulailah dilakukan pembenahan-
pembenahan antara lain : 
a. Restukturisasi pengurus dan pengelola. 
b. Pelatihan Sumber Daya Mamusia yang dilakukan oleh PINBUK.  
c. Pengurusan sertifikat operasi (SO). 
d. Serta sosialisasi yang lebih terbuka.  
Alhamdulillah kinerja BMT mulai bangkit sehingga kepercayaan masyarakat 
semakin baik dan pada tanggal 14 Desember 1997 secara formal diresmikan oleh 
Bapak PROF DR Ing B. J HABIBIE (Menristek pada waktu itu) dengan sertifikat 
operasi (SO) dari PINBUK Pusat Jakarta dan akhir tanuh 1999 telah ber Badan 
Hukum dengan Nomor 158/BH/KDK/IX/1999. Selanjutnya optimisme dan suasana 
kerja serta penerimaan masyarakat semakin baik, sehingga Baitul Maal Wattamwil 
Al-Amin dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Selain itu dalam upaya pengembangan Baitul Maal Wattamwil Al-Amin telah 
membuka kerjasama dengan lembaga lembaga keuangan, instansi, BUMN atau 
lembaga lainnya yang seiring dengan visi dan misi BMT antara lain; Pertamina, Dep 
Kop dan UKM, Disnaker, JICA, Kadin, Bank Indonesia, PNM dan lembaga 
keuangan syari’ah lainnya.  
Disamping itu Baitul Maal Wattamwil Al-Amin  juga menjadi tempat 
penelitian/pemagangan dari berbagai macam Perguruan Tinggi baik diploma, S1 
maupun S2/S3 serta instansi/lembaga lainnya baik dalam maupun luar negeri. Untuk 
memperluas jaringan kerja dan pelayanan anggota, BMT Al-Amin telah membuka 2 
unit pelayanan dengan harapan dapat menjankau anggota yang lebih luas. 
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Kemudian dari itu Baitul Maal Wattamwil Al-Amin  berupaya membenahi 
diri untuk menjadi Lembaga Keuangan Syari’ah yang kuat, kokoh dan dipercaya 
ummat antara lain;pelayanan yang prima (cepat, antar jemput tabungan dan 
bersahabat), sistem komputerisasi, pelatihan SDM, membangun mitra dengan 
lembaga luar serta peningkatan kualitas keimanan dan keislaman pengelola, termasuk 
penambahan modal. Semua ini dilakukan dengan harapan lembaga BMT dapat 
menjadi salah satu solusi keterbelakangan ummat. 
2. Wilayah Kerja 
Wilayah kerja Baitul Maal Wattamwil Al-Amin secara khusus yaitu 
bagaimana memberdayakan ekonomi umat sekitar BMT. Namun Baitul Maal 
Wattamwil Al-Amin tetap terbuka untuk wilayah yang lebih luas selama tetap 
memberikan kontribusi positif bagi Baitul Maal Wattamwil Al-Amin dengan nasabah 
atau lembaga lain. Dengan prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. Segmen pasar 
Baitul Maal Wattamwil Al-Amin meliputi pembiayaan ; 
a. Perdagangan; terutama barang campuran yang merupakan segmen yang paling 
luas, buku, obat dll 
b. Produksi; makanan ringan, tahu/tempe, konveksi dll 
c. Percetakan 
d. Jasa : Yantel, pengetikan komputer dll, ojek 
e. Kebutuhan perabot rumah tangga 
f. Industri ; Industri rumah tangga ( meubel ) dll 
Selain itu untuk memudahkan pelayanan anggota Baitul Maal Wattamwil Al-
Amin  membuka unit-unit pelayanan kas yang sekarang sudah berjumlah 2 buah. 
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3. Uraian Tugas Dalam Baitul Maal wattamwil (BMT ) 
a. Pengurus  
1) Kewenangan : 
Mewakili anggota (pendiri), pengurus berwenang untuk memastikan jalan 
tidaknya BMT dan membuat kebijakan umum serta melakukan pengawasan 
pelaksanaan kegiatan usaha sehingga sesuai dengan visi, misi dan tujuan. 
2) Tugas-Tugas 
Menyususn kebijakan umum BMT dan melaksanakan kegiatan pengawasan 
b. pengelola. 
1) Kewenangan 
Memimpin jalannya operasional BMT/koperasi syariah, sehingga sesuai 
dengan tujuan dan kebajikan umum yang digariskan oleh pengurus. 
2) Tugas-tugas 
a) Membuat rencana pemasaran produk-produk, rencana mobilisasi dana, rencana 
pembiayaan,rencana keuangan, rencana biaya operasional 
b) Membuat laporan perkembangan mobilisasi dana, laporan perkembangan 
pembiayaan, dan data base lainnya. 
c. Manajer Pembiayaan 
1) Kewenagan  
Melaksanakan kegiatan pelayanan kepada anggota dan melakukan  pembinaan 
agar pembiayaan yang diberikan aman, lancar dan produktif.  
2) Tugas-tugas :  
a) Menyusun rencana pembiayaan 
b) Meminta informasi, melakukan survei, wawancara, dan analisa pembiayaan. 
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c) Menganalisa proposal pembiayaan kepada manajer umum 
d) Melakukan administrasi pembiayaan 
e) Melakukan pembinaan kepada anggota 
f) Membuat laporan perkembangan pembiayaan 
d. Manajer penggalangan dana  
1) Kewenangan 
Melaksanakan kegiatan penggalngan dana dan anggota dan dari berbagai 
sumber dana lainnya untuk memperbesar asset BMT. 
2) Tugas-tugas : 
a) Menyusun rencana penggalangan simpanan  
b) Merencanakan produk-produk simpanan 
c) Melakukan evaluasi dan analisa dan simpanan 
d) Melakukan pemmbinaan anggota 
e) Melakukan administrasi simpanan  
f) Membuat laporan perkembangan simpanan 
e. Manajer pembukuan  
1) Kewenangan 
Menangani administrasi keuangan, menghitung bagi hasil, dan menyusun 
laporan keuangan  BMT 
2) Tugas-tugas 
a) Mengerjakan jurnal buku besar 
b) Menyusun neraca harian  
c) Melakukan perhitungan bagi hasil simpanan dan pembiayaan 
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d) Menyusun laporan keuangan secara periodik. 
f. Teller 
1) Kewenangan  
Bertindak sebagai penerima uang dan juru bayar 
2) Tugas-tugas : 
a) Menerima, menghitung uang dan membuat bukti penerimaan  
b) Melakukan pembayaran sesuai dengan perintah manajer umum 
c) Melayani dan membayar pengambilan simpanan 
d) Membuat buku  kas harian 
e) Setiap akhir jam kerja menghitung uang yang ada dan minta pemeriksaan dari 
.Pertanggungjawaban keuangan 
g. Manajer Sektor Rill 
1) Kewenangan  
Melaksanakan kegiatan yang menyangkut sektor rill dan menkoordinasikan 
kepada manajer-manajer lain, khusus manajer pembiayaan.  
2) Tugas-tugas : 
a) Menyusun pembukuan sendiri 
b) Melaporkan hasil pembiayaan dan penjualan ke manajer umum dan tembusan 
kepada manajer terkait. 
c) Memperbanyak informasi pasar pemasaran. 
d) Memperkuat lobby dan negosiasi 
e) Menyusun laporan keuangan sendiri 
f) Menyusun data informasi hasil-hasil bumi dan peluang pasarnya 
g) Dan lain-lain yang berhubungan dengan sektor rill 
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h. Penggajian/Honor/Bonus/Deviden 
1) Pendiri/Pemegang Saham : 
Pendiri/Pemegang Saham mendapatkan deviden sebesar 30% dari laba bersih 
setiap tahunnya atau sesuai keputusan rapat dewan pendiri/pemegang saham dan 
selebihnya ditahan untuk penambahan modal/nilai saham. 
2) Pengurus. 
Pengurus yang aktif akan mendapatkan bonus sebesar 10% dari laba bersih 
setelah deviden diberikan setiap tahun. 
3) Pengelola  
Adapun besar nominal gaji/honor/bonus tiap-tiap pengelola perbulan akan 
diterbitkan surat keputusan (SK) penggajian yang berlaku pada kurun waktu tertentu 
oleh manajer dengan persetujuan pengurus BMT Al-Amin. 
Besarnya penggajian/honor/bonus tergantung pada  
1) Lama kerja 
2) Kinerja 
3) Tugas dan tanggung jawab 
4) Tunjangan 
Struktur penggajian terdiri atas : 
1) Gaji pokok 
2) Tunjangan jabatan 
3) Tunjangan keluarga 
4) Bonus 
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4. Pengalaman kerja / kemitraan Baitul Maal Wattamwil Al - Amin  
Baitul Maal Wattamwil Al-Amin yang berdiri sejak akhir tahun 1994 telah 
bermitra dengan beberapa lembaga/instansi antara lain ; 
a) Pertamina UPPDN VII MakassarTahun 1998 sampai 2001 
b) Bank Muamalat Proyek P2KERTahun 1998 sampai sekarang 
c) PINBUK Sul Sel / PPKP Disnaker  dana PPKPTahun 2002 sampai 2007 
d) Kerjasama dengan JICATahun 2000 sampai 2001 
e) Kerjasama dengan KADINTahun 1997 sampai 2000. 
f) Kerjasama dengan InKopsyahTahun 2001 sampai sekarang 
g) BTN – STahun 2006 sampai sekarang 
h) PT. KUNIMOTO REZKI UTAMA ABADITahun 2006 sampai sekarang 
i) BNI Tahun 2006 sampai sekarang. 
j) BAZ – Propinsi Sul – SelTahun 2006 sampai sekarang 
k) DINAS KOPERASI & UKMTahun 2005 sampai sekarang 
l) Perguruan Tinggi ( UNHAS )Tahun 2006 sampai sekarang 
m) Perguruan Tinggi ( UIN ) Tahun 2006 sampai sekarang. 
5. Produk-Produk Baitul Maal Wattamwil Al-Amin  
a. Simpanan 
1) Al Wadi’ah (titipan): titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan 
setiapsaat apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki. BMT  bertanggung 
jawab atas pengembalian titipan. Al-wadiah dibagi menjadi 2 yaitu: 
a) Yad Ad-Dhamanah adalah :titipan yang selama belum dikembalikan kepada 
penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. 
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b) Yad Al-Amanahadalah :penerima titipan tidak boleh memanfaatkan barang titipan 
tersebut sampai diambil kembali oleh penitip. 
2) Mudhorobah (bagi hasil) :adalah simpanan pihak ke tiga di BMT yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 
3) Layanan ZIS adalah : layanan Zakat, Infaq dan Shodakah. 
b. Pembiayaan 
1) Pembiayaan Jual-beli 
a) Bai’ Bitsaman Ajil (BBA) adalah : pembiayaan yang diberikan kepada nasabah 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan barang modal (investasi) 
b) Murabahah adalah : jual beri barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 
yang disepakati. 
c) Bai’ As-Salam adalah :pembelian barang yang diserakan dikemudian hari 
sedangkan pembayaran dilakukan dimuka.  
d) Bai’ Al-Isti’na :adalah kontrak penjualan pembeli dan pembuat barang. Pembuat 
barang menerima pesanan dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melaui 
orang lain utnuk membuat atau membeli barang nenurut spesifikasiyang telah 
disepakati dan menjualnya kepada pembeli akhir.Kedua belah pihak bersepakat 
atas harga dan sistim pembayaran (cicilan atau ditangguhkan) sesuai waktu yang 
sepakati. 
2) Pembiayaan Bagi Hasil 
Mudhorobah adalah :akad kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik 
modan dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut 
kesepakatan. mudharobah ada dua yaitu: 
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a) Mudhorobah Muthlaqah:pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola 
dan dalam pengelolaan investasinya. 
b) MudhorobahMuqayyadah: pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola 
dana mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
3) Musyarakah adalah :aqad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk sistem 
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan kesepakatan.  
4) Pembiayaan Kebajikan 
a) Qordhul Hasan (Non Profit) adalah :pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan.  
b) Pembiayaan Sewa (Al-Ijarah) adalah :Aqad pemindahan hak guna atas barang atau 
jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas 
barang itu sendiri. 
c) Al-ijarah Al-Muntahia Bit Tamlik  adalah : aqad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa melalui pembayaran upah sewa, yang diikuti pemindahan kepemilikan 
atas barang itu sendiri. Atau dengan kata lain aqad sewa yang diakhiri dengan 
pemilikan barang ditangan si penyewa. 
d) Layanan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn)adalah : menahan salah satu harta milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima. 
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6. Visi Dan Misi BMT AL-Amin  
a. Visi 
Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang kuat dan sehat, berkembang 
dan terpercaya dan berdaya saing serta komitmen pada prinsip syariah sebagai solusi 
ekonomi ummat yang berkeadilan, sehingga mampu melayani anggota dan 
masyarakat lingkungannya berkehidupan sejahtra, penuh keselamatan, kedamaian dan 
berperadaban mulia dengan prinsip kerja profesional, amanah dan sejahtra.  
b. Misi  
1) Mengembangkan usaha anggota dan masyarakat sekitar melalui pembiayaan 
jasa keuangan syariah. 
2) Menggalang dana anggota dan pihak lain sesuai dengan ketentuan untuk 
kesejahteraan bersama. 
3) Menyalurkan dana pembiayaan bagi anggota dan pihak lain untuk 
mengembangkan usahanya. 
4) menghimpun dana kesetiakawanan sosial berupa zakat, infak, sedekah, dan 
wakaf tunai. 
Berdasarkan visi dan misi BMT Al-Amin parapengelola di lembaga ini, telah 
berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan amanah dengan baik, sehingga 
lembaga ini dapat terus berkembang di era globalisasi yang penuh persaingan dan 
tantangan. 
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7. Stuktur Organisasi BMT Al-Amin 
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B. Pembahasan  
a) Perkembangan Usaha Mikro Kecil BMT Al-Amin 
Adapun perkembangan nasabah pada BMT Al-Amin dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel : 4.1 
Perkembangan Nasabah Usaha Mikro Kecil BMT Al-amin 
Periode 2009-2013 
TAHUN Nasabah Presentase 
2009 315 - 
2010 420 33,3   % 
2011 612 45, 71  % 
2012 784 20,10 % 
2013 866 10, 45 % 
JUMLAH 2997 - 
       Sumber Data BMT Al-Amin 2009-2013 
Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat bahwa BMT berperan dalam  
pengembagan usaha mikro kecil hal ini terbukti dari tahun ke tahun nasabahnya 
selalu meningkat, pada tahun 2009 jumlah nasabah usaha mikro kecil di BMT Al-
Amin sebesar 315 orang,  pada tahun 2010 berkembang sebesar 33,3 % menjadi 420 
nasabah  sedangkan tahun 2011 berkembang sebesar 45,71 %  menjadi 612 nasabah 
begitu pula pada tahun 2012 berkembang  20,12 % menjadi 784 nasabah dan pada 
tahun 2013 berkembang sebesar 10,45 % menjadi 866 nasabah. 
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Adapun perkembangan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil pada BMTAl-Amin 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel : 4.2 
Perkembangan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil BMT Al-amin 
Periode 2009-2013 
Tahun Jumlah Pembiayaan Nasabah Usaha Mikro 
Kecil 
Presentase 
2009 Rp. 800.000.000 - 
2010 Rp. 1.020.000.000 27,5 % 
2011 Rp. 1.735.000.000 70% 
2012 Rp. 2.115.000.000 21,9% 
2013 Rp. 2.760.000.000 30,4% 
Total Rp. 8.430.000.000 - 
Sumber Data : BMT Al-Amin 2009-2013 
Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat jumlah pembiayaan yang di 
ajukan oleh para nasabah usaha mikro kecil dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, hal ini terbukti pada tahun 2009 jumlah pembiayaan usaha mikro kecil 
di BMT Al-Amin sebesar 800.000.000 pada tahun 2010 berkembang 27,5 % menjadi 
1.020.000.000 sedangkan tahun 2011 berkembang 70 %  menjadi 1.735.000.000 
begitu pula pada tahun 2012 berkembang  21,9 % menjadi 2.115.000.000 dan pada 
tahun 2013 berkembang 30,4% menjadi 2.760.000.000. 
 
 
54 
 
 
 
b) Peran BMT  Al-Amin Dalam Pengembangan Usaha Mikro 
1. Mengembangkan  Jiwa Wirausaha Kepada Nasabah. 
 Menurut Timmons Proses suatu kewirausahaan diawali dengan adanya 
inovasi yang dipicu oleh faktor pribadi dan faktor lingkungan. Faktor pribadi yang 
mempengaruhi adalah locus of control, pendidikan, pengalaman, komitmen, visi, 
keberanian mengambil resiko dan usia. Sedangkan faktor lingkungan adalah 
sosiologi, organisasi, keluarga, peluang, model peran, pesaing, investor dan 
kebijaksanaan pemerintah. 
 Wirausaha yang sukses mampu menghasilkan gagasan baru untuk 
memanfaatkan peluang serta menyikapi masalah yang dihadapi, kemudian menjadi 
hal itu sebagai usaha yang berhasil.Hampir selalu ada kejadiaan pemicu yang 
melahirkan ide/usaha baru.Mungkin wirausahawan tersebut tidak mempunyai 
prospek karir yang lebih baik lagi atau merupakan pilihan karir yang 
disengaja.Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memasuki karir 
kewirausahaan.Kebanyakan dibentuk oleh sifat dan lingkungan pribadi.Seorang 
wirausaha memiliki yang lebih tinggi dari non wirausaha yang berarti bahwa mereka 
memiliki hasrat yang lebih tinggi untuk mengendalikan takdir mereka sendiri1. 
 Untuk itu menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang harus 
dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan.Jiwa dan watak 
kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau 
kompetensi.Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman 
usaha.Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa seseorang wirausaha adalah 
seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu dalam berkreasi dan 
                                                             
 1http://danangpiero.blogspot.com/2011/12/teori-kewirausahaan-teori-timmons.html 
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berinovasi.Ia adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and different) atau 
kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara riil 
tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up), 
kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan 
kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian untuk 
menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan 
meramu sumber daya2. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ismail beliau mengatakan: 
BMT juga mempunyai program-program pengembangan usaha mikro kecil 
yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan peningkatan jiwa kewirausahaan  kepada 
nasabah  yang  telah mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin  dan 
masyarakat yang belum menjadi nasabah di BMT Al-Amin di jln pampang  
gedung kopersi “kami mengundang masyarakat yaitu  agar  masyarakat 
termotivasi untuk menjadi pengusaha. Seminar ini diadakan yaitu untuk 
memberikan motivasi kepada masyarakat bahwa lebih baik menjadi pebisnis 
dari pada karyawan.3 
 Dalam hal ini dapat di lihat bahwa Saat ini, Masyarakat indonesia lebih 
memiliki minat menjadi karyawan dari pada menjadi pebisnis. Padahal Rasulullah 
saw mengatakan bahwa 19 dari 20 rezeki atas bumi adalah berdagang (berbisnis). 
Menurut Suryana, kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untukmencari peluang menuju sukses. Inti dari 
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
(create new and different) melalui berfikir kreatif dan inovatif4. 
                                                             
 2http://albaehaqi2.blogspot.com/2013/04/tentang-teori-kewirausahaan.html 
3Ismail, Pembiayaan  37 Tahun Wawancara, BMT Al-Amin, 20 Juli 2014 
4Suryana,  Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, Jakarta: 
SalembaEmpat., 2003 h. 2 
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Pengembangan jiwa wirausaha agar kreatif dan inovatif harus didukung 
dengan dana yang memadai dan kepercayaan dari segala pihak. Dengan adanya 
program pelatihan-pelatihan yang  diadakan oleh BMT maka di harapkan akan lebih 
banyak lagi masyarakat yang ingin menjadi pebisnis karna program BMT Al-Amin 
mengadakan pelatihan-pelatihan bisa mengurangi pengangguran apabila nasabah 
yang telah mengikuti seminar tersebut  lebih mengembangkan usahanya dan 
masyarakat  yang belum menjadi pengusaha agar memiliki minat menjadi 
pebisnis.Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Kartini beliau mengatakan: 
 
Saya mengambil pembiayaan di BMT itu karna saya kekurangan modal dan 
bagi saya BMT Al-Amin itu sangat membantu usaha saya karna dengan 
persyaratan berupa KTP  dan kartu keluarga saya sudah bisa mengambil 
pembiayaan di BMT Al-Amin karna BMT Al-Amin itu langsung terjun 
kemasyarakat. Makanya selain syarat-syarat BMT mempermudah masyarakat 
BMT juga kalau di mintai untuk membiayai modal kita mereka langsung 
memberikannya tetapi mereka memberikan pembiayaan itu setelah kami 
memenuhi syarat yang diajukan BMT Al-Amin. Alhamdulillah bantuan modal 
yang diberikanBMT Al-Amin sangat membantu usaha saya dan 
Alhamdulillah sekarang saya sudah mempunyai 2 ruko karna bantuan dari 
BMT Al-Amin.5 
 
Pengembangan usaha menjadi sangat penting bagi masyarakat, perkembangan 
usaha  terjadi karena besarnya peluang dalam menjalankan usaha yang dapat dilihat 
dari tingkat kualitas hidup masyarakat yang semakin meningkat. Pengembangan 
usaha yang baik, maka akan semakin meningkatkan kinerja masyarakat.Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan  bapak arsal beliau mengatakan: 
Saya mengambil pembiayaan di BMT Al-Amin karna saya kekurangan modal 
makanya saya meminjam modal di BMT Al-Amin untuk membuka usaha dan 
BMT Al-Amin sangat membantu saya untuk membangun usaha saya karna 
bantun BMT Al-Aminlah sehingga sekarang saya sudah bisa lebih banyak 
                                                             
5Kartini, Wawancara,  Pedagang  Pasar Pabaeng-baeng, 22Juli20114. 
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membeli ayam Kalau dulu itu saya hanya bisa membeli ayam hanya sampai 
20 ekor  dan sekarang  Al-Hamdulillah saya sudah bisa membeli ayam sampai 
60 ekor. Makanya saya berterima kasih sekali sama BMT Al-Amin karna 
sudah sangat membantu usahaku6. 
Jika di interpretasikan bahwa dengan memberikan bantuan modal kepada 
nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin dengan persyaratan 
yang mudah maka nasabah sangat terbantu dengan bantuan modal yang diberikan 
oleh BMT Al-Amin dalam mengembangkan usaha para usaha mikro kecil yaitu ibu hj 
kartini sebelum mengajukan pembiayaan hanya memiliki kios-kios kecil dan Al-
hamdulillah berkat bantuan modal yang diberikan oleh BMT Al-Amin maka Hj 
kartini bisa membangun kembali usaha sehingga hj kartini sekarang mempunyai 2 
ruko, begitu pula bapak arsal sebelum meminjam modal di BMT Al-Amin hanya bisa 
membeli ayam 20 ekor dan setelah meminjam modal di BMT Al-Amin telah 
mengembankan usaha dengan menambah 60 ekor jumlah ayam. 
2. Mengurangi Praktek Riba 
 Salah satu peraturan Islam adalah melarang atau mengharamkan dengan jelas 
praktek riba melalui ayat-ayat Al- Qur’ān maupun hadith-hadith Rasulullah untuk 
mencegah terjadinya kerusakan di dalam masyarakat.Tetapi kenyataannya bahwa 
sebagian besar dari kaum muslimin melakukan praktek riba, dalam masalah 
perbankan atau non perbankan yang dapat mengakibatkan dampak negatif di dalam 
masyarakat. 
 Upaya- upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi praktek riba dalam 
masyarakat yaitu yang bersifat preventif seperti: Menerapkan sistem pendidikan 
Islam yang benar terutama kepada anak-anak, menjelaskan tentang bahaya riba dalam 
kehidupan dan mengajarkan tentang jual beli yang halal. Upaya yang bersifat kuratif 
                                                             
6Arsal,  wawancara, Pedagang  Pasar pabaeng-baeng,  22Juli, 2014. 
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adalah: Memotifasi umat untuk berlomba dalam mengerjakan kebaikan, 
membolehkan syirkatu ‘il-mudharabah (serikat dagang), meningkatkan kesejahteraan 
hidup masyarakat dengan pembangunan ekonomi terhadap masyarakat miskin 
sehingga mereka dapat terhindar dari hutang- piutang yang menggunakan sistem 
riba7. 
 Sesuaidengan hasil wawancara dengan Bapak Ismail beliau mengatakan 
bahwa: 
Nasabah disini juga yang mengajukan pembiyaan sebelum mereka membuka 
usaha mereka kami mengajarkan kepada mereka agar mereka menghindari 
adanya praktek riba. salah satu jalan bagaimana masyarakat untuk  mengenal 
apa itu riba atau secara syariah.  
Menurut Muhammah Abdul yang dimaksud dengan riba adalah 
penambahan-penambahan yang disyaratkan oleh orang-orang yang memiliki harta 
kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji 
pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.  Adapun Sebab-sebab 
haramnya riba yaitu :  
a. Karena Allah dan Rasul-Nya melarang atau mengharamkan riba 
Allah berfirman dalam surah Ali-Imran : 130 
                                
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta riba secara 
berlipat ganda dan takutlah kepada Allah mudah-mudahan kamu menang (Ali-
Imran : 130) 
                                                             
 7http://morisprasetya.blogspot.com/2011/02/hukum-riba-solusinya-menurut-pandangan.html 
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b. Karena riba menghendaki pengambilan harta orang lain dengan tidak ada  
timbangannya, seperti seseorang menukarkan uang kertas Rp 10.000,00 dengan 
uang recehan senilai Rp. 950,00 maka uang senilai Rp 50.00 tidak ada 
imbalannya, maka uang senilai Rp. 50,00 adalah riba8. 
c. Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas berusaha yang sah menurut 
syar’i. 
d. Riba menyebabkan putusnya perbuatan baik terhadap sesama manusia dengan cara 
utang-piutang atau menghindari faedah utang piutang sehingga riba lebih cendrung 
memeras orang miskin dari pada menolong orang lain. Sebagai salah satu lembaga 
keuangan mikro BMT Al-Amin mengajarkan kepada nasabah untuk menghindari 
adanya praktik riba dalam mambuka suatu usaha. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu surianti beliau mengatakan bahwa: 
Alasan saya mengambil modal di BMT Al-Amin yaitu pada tahun 2005 apotik  
kami   kehabisan  peralatan  karna saya ingin usaha saya terus dibuka dan saya 
tidak punya dana maka saya mencoba untuk meminjam modal di BMT Al-
Amin dan Al-hamdulillah BMT Al-Amin siap membantu apotik kami. BMT 
Al-Amin memberikan bantuan peralatan-peralatan apotik selain itu juga mereka 
memberikan bantuan kepada apotik kami sebuah komputer yaitu 2 buah 
komputer.Dan Al-hamddulillah karna bantuan BMT Al-Amin apotik kami 
berkembang yaitu dari segi peralatan yang diberikan dan itu sangat-sangat 
membantu apotik kami sehingga apotik kami itu sekarang sudah besar. Karna 
kami ingin memperbesar apotik kami lagi dan memperbanyak peralatan apotik 
maka kami mencoba meminjam uang di BMT Al-Amin uang sejumlah 200 juta 
tetapi BMT tidak memberikan karna dana BMT itu sangat kecil maka kami 
mencoba untuk mengambil modal di bank-bank lain9. 
Dalam lembaga keuangan syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak 
terlepas dari saringan syariah. karena lembaga keuangan syariah tidaka akan mungkin 
                                                             
8Suhendi Hendi, Fiqih Muamalah, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010, h. 58 
9Surianti, Bendahara Apotik, Wawancara, Abdesir, 20 Juli 2014 
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membiayai usaha yang terkandung didalam hal-hal yang diharamkan yang pertama 
yaitu apakah proyek objek pembiayaan halal atau haram, apakah menimbulkan 
kemudhharatan untuk masyarakat dan apakah usaha berkaitan dengan perjudian. Jika 
kita ingin melihat kembali bahwa ibu surianti belum menegembangkan usahanya 
secara syariah karena setelah ibu surianti mengambil pembiayaan di BMT Al-Amin 
dan setelah usahanya berkembang ibu surianti malah mengambil pembiayaan di 
bank-bank konven.Sesuai dengan hasil wawancara dengan Hj Kartini beliau 
menyatakan : 
Saya mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin karna saat itu saya kekurangan 
modal makanya saya mencoba meminjam modal di BMT Al-Amin karna saya 
melihat BMT Al-Amin itu terjun langsung di masyarakat kecil selain itu juga 
persyaratannya yang diberikan BMT Al-Amin  sangat  mudah yaitu kita hanya 
memberikan kartu keluarga mereka langsung memberikan kita modal. Dan Al-
hamdulillah bantuan modal yang diberikan BMT Al-Amin sangat membantu 
saya karna keuntungannya saya dapat memebelikan sepatu untuk anak saya 
baju sekolah dan selain itu juga saya dapat membelikan alat-alat rumah 
tangga10. 
Hal ini di pertegas oleh ibu sarifah, setelah mengambil pembiayaan di BMT Al-
Amin dan usahanya ingin dibiayai kembali beliau mengajukan kembali di BMT Al-
Amin sebagaimana Lembaga keuangan mikro ini menjalankan tugasnya sesuai 
dengan prinsip syariah.Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu sarifa beliau 
menyatakan :  
Saya mengambil modal di  BMT Al-Amin karna saat itu saya kesulitan ingin 
membuka usaha tetapi saya  tidak punya modal banyak sementara itu usaha 
yang saya buka sekarang ini hanya usaha jual roti sedikit ji kodong untungnya 
makanya saya mau mencoba membuka usaha lain mungkin dengan saya ambil 
modal di BMT Al-Amin bisa membantu saya untuk memperbesar usaha saya.  
Dan alhamdulillah setelah saya mengambil modal di BMT Al-Amin saya  
sudah membuka jualan pakaian karna untungnya dapat saya pakai juga untuk 
membeli alat-alat rumah tangga bahkan saya juga sudah membeli motor karna 
Al-hamdulillah usaha pakaian saya itu juga bertambah karna saya meminta 
                                                             
10Kartini, Wawancara,  Pedagang,  Pasar Pabaeng-baeng, 22Juli20114 
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lagi ke BMT Al-Amin untuk memberikan modal yaitu berupa barang  karna 
BMT Al-Amin tidak pernah kasi kita langsung uang tapi barang yang kita 
butuhkan yang mereka berikan11. 
Jika di interpretasikan bahwa BMT Al-Amin telah berperan dalam 
mengurangi  adanya praktek riba yaitu dari ke empat nasabah yang telah mengajukan 
pembiayaan di BMT Al-Amin hanya 1 orang mengajukan pembiayaan di Bank-bank 
lainnya. Maka Dengan banyaknya masyarakat yang mengajukan pembiayaan di 
lembaga-lembaga keuangan syariah maka akan mengurangi adanya praktik riba 
karena lembaga keuangan syariah adalah suatu lembaga yang menghindari adanya 
praktik riba. 
3. Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Kecil. 
 Todaro mengemukakan bahwa kesejahteraan masyarakat menengah kebawah 
atau masyarakat kecil dapat direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat.Tingkat 
hidup masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari kemiskinan, tingkat kesehatan 
yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat 
produktivitas masyarakat. 
 Hasil Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 1989 yang dilakukan oleh BPS 
membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga semakin besar proporsi 
pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada untuk bukan makanan. Ini berarti 
semakin kecil jumlah anggota keluarga, semakin kecil pula bagian pendapatan untuk 
kebutuhan makanan, dengan demikian jumlah anggota keluarga secara langsung 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. 
                                                             
11Sarifah, Wawancara, Pedagang, Pasar pabaeng-baeng, 22 Juli 2014 
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 Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat 
beberapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan 
antara lain : (1) social ekonomi rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur kegiatan 
ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau 
masyarakat, (3) potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfrastruktur) 
yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) kondisi 
kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran pada skala 
lokal, regional dan global12.  
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan  bapak Ismail beliau mengatakan  
Yaitu: 
Denganmenambah penghasilan masyarakat melatih mereka bagaimana untuk 
menabung dan hasilnya di harapkan untuk menabung di BMT Al-Amin, wadah 
masyarakaat yaitu BMT untuk mengenal keuangan biasanya masyarakat yang 
ingin mengambil pembiayaan atau menabung di perbankan masyarakat agak 
malu untuk menabung 5.000 karna perbankan tidak menerima masyarakat yang 
menabung usang sebesar 5.000 dan 10.000 lembaga keuangan mikro seperti  
BMT  Rp 10.000  pun mereka tidak canggung dan tidak berani, takut dalam 
perbankan tidak menerima menerima masyarakat yang ingin menabung uang 
sebesar 5.000 dari pada mereka memakainya dengan hal-hal yang tidak 
berguna, dalam BMT tidak ada biaya-biaya lain yaitu dengan akad wadiah 
dengan mereka menyimpan tidak ada biaya operasionalnya jadi mereka hanya 
menitip setelah tutup buku BMT mengambil biaya operasionalnya yaitu 5000, 
2000. Sedangkan dalam perbankan ada biaya bulanan13. 
Dengan adanya lapangan pekerjaan diberbagai sektor, termasuk usaha mikro 
kecil di harapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja yang masih 
menganggur maupun semi menganggur sehingga mereka dapat menambah 
penghasilan guna memenuhi kebutuhan diri dan keluarga14. 
                                                             
 12http://perencanaankota.blogspot.com/2012/01/beberapa-konsep-tentang-kesejahteraan.html 
 13Ismail, Pembiayaan  37 Tahun Wawancara, BMT Al-Amin, 20 Juli 2014 
 14Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009, h. 41 
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Peran BMT Al-Amin itu sangat-sangat membantu apotek kami karna mulai 
usaha apotek, kami kehabisan peralatan  tahun 2005 dan berkat bantuan BMT 
Al-Amin apotek kami sudah besar dan keutungnya kami sudah bisa 
membelikan peralatan untuk apotek kami lagi15. 
Taraf hidup yang baik merupakan tujuan utama para pengusaha dalam hal ini 
sangat tergantung dari pendapatan yang di peroleh. Upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, masyarakat harus berperan aktif dalam mewujudkan 
pemenuhan kebutuhan hidupnya yaitu dengan meningkatkan produktitivitas dan 
pendapatan masyarakat itu sendiri.Dengan berusahalah masyarakat bisa memenuhi 
keinginannya. Dengan adanya bantuan modal dari BMT Al-Amin maka masyarakat 
akan memperbaiki nasibnya yaitu dengan mengajukan pembiayaan untuk membuka 
suatu usaha. Hal ini juga dipertegas sesuai dengan hasil wawancara dengan  bapak 
Arsal beliau mengatakan: 
Saya mengambil pembiayaan di BMT Al-Amin karna saya kekurangan modal 
makanya saya meminjam modal di BMT Al-Amin untuk membuka usaha dan 
BMT Al-Amin sangat membantu saya untuk membangun usaha saya karna 
bantunnya mi itu BMT Al-Amin sehingga sekarang saya sudah bisa lebih 
banyak membeli ayam kalau kemarin itu saya menjual ayam untungnya saya 
pakai untuk belikan alat-alat rumah tangga keluarga saya dan  saya pikir saya 
ingin meminjam uang di  BMT A-Amin dan BMT Al-Amin Al-Hamdulillah 
memberikan bantuan jadi mereka membelikan saya ayam dan saya juga tidak 
cape-cape lagi mencari tempat penjual ayam karna pegawai BMT itu lansung 
kasikaka barangnya dan sekarang sudah banyak mi ayam yang saya jual dan 
untungnya juga saya sudah bisa membelikan ayam lagi dan bisa mi juga 
membantu membelikan alat-alat untuk rumah tangga. Kalau dulu itu saya hanya 
bisa membeli ayam hanya 20 dan sekarang Al-Hamdulillah saya sudah bisa 
membeli ayam sampai 60 ekor. Makanya saya berterima kasih sekali sama 
BMT Al-Amin karna sudah sangat membantu usahaku, tetapi saya juga masih 
meminjam modal di BMT Al-Amin walaupun usaha saya sudah berkembang. 
Karena. Saya ingin memperbesar usaha saya. 
                                                             
15Surianti, Bendahara Apotik, Wawancara, Abdesir, 20 Juli 2014 
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Jika di interpretasikan bahwa BMT Al-Amin telah berperan dalam 
mensejaterakan masyarakat yang telah mengajukan pembiayaan di BMTAl-Amin hal 
ini dibuktikan bahwa dari ke 4 nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di BMT 
Al-Amin sebelum mereka mengajukan pembiayaan mereka kekurangan uang untuk 
membeli peralatan-peralatn rumah tanggan karna dari keuntungan yang mereka dapat 
sangat kecil dan setelah mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin mereka dapat 
membeli alat-alat rumah tangga bahkan barang usaha mereka sendiri.  
4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia. 
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan upaya terpadu untuk 
mengembangkan potensi jasmani dan rohani secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang 
dengan perkembangan raga dan jiwanya.Dalam hal ini, keluarga sebagai wahana 
pertama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mempunyai peran yang 
penting.Peningkatan kualitas sumber daya manusia bersifat     matra ganda dan lintas 
sektoral sehingga pelaksanaannya dilakukan melalui berbagai bidang pembangunan. 
Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan proses interaksi 
yang dinamik antara pertumbuhan ekonomi, perubahan sosial budaya dan politik, 
perkembangan iptek, penghayatan dan pengamalan ajaran agama dan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa, hukum, serta berbagai bidang pembangunan lainnya.Faktor manusia, 
dengan potensi keahliannya yang menyatu dengan iptek, merupakan penggerak dan 
memegang peran utama yang menentukan bagi perkembangan sosial, ekonomi, 
budaya, serta pertahanan dan keamanan. 
 Pembangunan yang bertumpu pada sumber daya  manusia yang berkualitas 
akhirnya akan membawa bangsa bergerak ke taraf kehidupan yang lebih baik dan 
sejahtera. Harapan seperti itu sangat memerlukan adanya mekanisme yang sistematis, 
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serta adanya kelembagaan yang mendukung, dan program yang terarah.Karena 
luasnya dimensi peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanganannya secara 
lebih menyeluruh makin diperlukan16. 
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan  bapak Ismail beliau mengatakan  
Yaitu: 
Dengan adanya kontrolin dari BMT otomatis sumber daya manusianya bisa 
meningkat yang awalnya orangnya tidak paham dengan usaha diajarkan 
semestinya bagaimana mengatur keuangan, pemberdayaan masyarakat yang 
awalnya tukang minta-minta kemudian uangnya habis  karena dipake untuk hal 
yang tidak bermanfaat untuk kebutuhan konsumtif lebih sfesifiknya yaitu 
menambah lapangan wirausaha dengan adanya usaha mikro.17 
Jumlah penduduk yang semakin bertambah setiap hari mengharuskan 
pemanfaatan sumber daya manusia yang ada.menciptakan lapangan pekerjaan adalah 
salah satu cara peningkatan sumber daya manusia. Upaya peningkatan kualitas dan 
pengembangan Sumber daya manusia (SDM) usaha mikro kecil memerlukan 
perhatian yang sunguh-sungguh guna meningkatkan kinerja ekonominya.Kinerja ini 
dapat meningkat jika aktor usaha mikto kecil atau usaha kecil selaku pemilik dan 
pengelola usaha memiliki keterampilan dan kualitas sumber daya manusia yang 
memadai. 
Peningkatan kualitas keterampilan dan sumber daya manusia ini dapat 
dilakuan secara simultan dengan penciptaan iklim usaha yang kondusif dengan 
penekanan pada pembudayaan jiwa kewirausahaan melalui pendekatan learning by 
doing.Dengan banyaknnya sumber daya manusia maka BMT Al-Amin adalah satu 
lembaga yang membantu masyarakat kecil untuk membuka usaha.Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan ibu Hj Kartini beliau mengatakan: 
                                                             
 16http://elqorni.wordpress.com/2009/03/01/meningkatkan-kualitas-sumber-daya-manusia-1/ 
 17Ismail, Pembiayaan  37 Tahun Wawancara, BMT Al-Amin, 20 Juli 2014 
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Kami mengambil pembiaayaan di BMT Al-Amin karna BMT  Al-Amin terjun 
langsung kepasar memberikan barang-barang yang dibutuhkan oleh nasabah 
dan BMT juga meringkup masyarakat kecil.18 
Hal ini juga dipertegas oleh ibu surianti: 
 
Bantuan yang diberikan oleh BMT itu berupa barang, tidak pernah BMT 
memberikan uang tetapi BMT memberikan peralatan-peralatan untuk apotik  
kami19. 
  Dapat di interpretasikan bahwa BMT Al-Amin dalam meningkatkan 
sumber daya manusia tidak hanya mengadakan pelatihan-pelatihan kepada 
masyarakat akan tetapi BMT juga terjun langsung memberikan kebutuhan 
nasabahnya.  
Dalam menjalankan suatu usaha pasti akan menemukan beberapa faktor yang  
menjadi pendukung dan penghambat atas aktivitasnya. Diantara faktor yang sangat 
mendukung pembiayaan BMT Al-Amin adalah: 
1. Adanya kunjungan pasar oleh para pengelola BMT Al-Amin kepada nasabah 
dan memenuhi kebutuhan nasabah apabila nasabah membutuhkan barang 
2. Trik marketing dapat mendukung pengembangan usaha mikro kecil (UMK) 
yaitu dengan memberikan pelayanan yang baik kepada para nasabah yang 
mengajukan pembiayaan di BMT Al-Amin maka para nasabah bisa mengajak 
masyarakat yang ingin membuka usaha untuk mengajukan pembiayaan atau 
meminjam modal usaha kepada BMT Al-Amin baik produktif maupun 
konsumtif. 
Adapun yang menjadi faktor penghambat BMT Al-Amin dalam 
pembiayaannya diantaranya yaitu ada 2 faktor, ekternal dam internal: 
                                                             
18Kartini, Wawancara,  Pedagang,  Pasar Pabaeng-baeng, 22Juli20114 
19Surianti, Bendahara Apotik, Wawancara, Abdesir, 20 Juli 2014 
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a. Faktor eksternal dari pihak (nasabah). Yaitu minimnya nasabah yang memiliki 
jaminn yang ingin mengajukan pembiayaan dan nasabah yang tidak jujur dalam 
melakukan akad pembiayaan. 
b. Faktor internal dari pihak BMT Al-Amin. Yaitu adanya batasan atau limid dalam 
pemberian pembiayaan kepada seluruh nasabah yang telah ditentukan. Pemberian 
limit tersebut sebanyak 3 %. 
“Kami pihak internal tidak akan memberikan pembiayaan tanpa adanya 
jaminan, paling tidak berupa BPKB motor.Akan tetapi kebanyakan nasabah tidak 
memiliki jaminan, kalaupun ada hanya berupa barang elektronik. Sekitar tahun 2000 
– 2007 kami masih mengambil jaminan berupa barang elektronik seperti tv, hp dll. 
Tetapi sekarang tidak lagi karna nilainya yang cepat jatuh.Apalagi sekarang kami 
sudah membiayai pembiayaan bulanan dan bukan harian. Kemudian terkadang 
nasabah tidak jujur ketika meminta dibiayai untuk membuka usaha setelah dilakukan 
pengecekan lokasi ternyata tidak ada tanda-tanda, dan nasabah meminta uang cash. 
Sedangkan kami hanya menyediakan barang bukan uang cash”20. 
 
 
 
                                                             
 20Ismail, Pembiayaan, 37 Tahun, Wawancara, 20 Juli 2014 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Baitul maal wat tamwil Al-Amin (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro 
mempunyai fungsi terlihat dari peranannya dimana BMT Al-Amin melakukan usaha 
pembiayaan ekonomi yang produktif bagi nasabahnya adapun fungsi sosial BMT Al-
Amin yaitu sebagai pengelola dana yang tidak mengutamkan keuntungan. Dalam hal 
ini BMT juga sudah sangat berperan dalam membantu para masyarakat kecil yang 
ingin membuka usaha yaitu mulai dari merintisnya usaha nasabah sehingga usaha 
nasabah tersebut berkembang. Dengan adanya pelatihan-pelatihan melalui seminar 
yang diadakan oleh BMT Al-Amin juga dapat mengurangi pengangguran pendidikan 
maupun non pendidikan yaitu dengan memberikan motivasi kepada masyarakat kecil 
dan memberikan bantuan modal, selain itu juga BMT Al-Amin mengajarkan kepada 
nasabah agar menghindari praktik riba dalam menjalani suatu bisnis.  
B. Saran 
Sesuai dengan topik pembahasan skripsi ini tentang Peran BMT Al-Amin 
dalam pengembangan usaha mikro kecil  di Makassar, maka penulis menitipkan 
sebuah masukan yaitu  
1. Diharapkan kepada pengelola BMT Al-Amin agar meningkatkan jiwa 
kewirausahaan kepada nasabah yang ingin mengambil pembiayaan untuk 
membuka usaha 
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2. Adanya pengawasan yang ketat kepada nasabah yang telah membuka usaha 
agar tidak terjadinya kredit macet karna adanya kredit macet bisa menghambat 
pengembangan usaha mikro. 
3. Dalam membangun sebuah usaha diperlukan sebuah tempat dimana sebuah 
perusahaan tersebut akan berlokasi maka di harapkan agar BMT Al-Amin 
menyediakan lokasi untuk para nasabah yang ingin membuka usahanya.  
4. Memberikan informasi kepada nasabah yang ingin membuka usaha mikro kecil 
usaha-usaha yang lagi trend agar supaya usaha yang ingin nasabah ajukan dapat 
berkembang contohnya menjual tanah kapling. 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, Cet III, Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2007  
Amalia, Euis, Keadilan Distribusi Dalam Ekonomi Islam Penguatan Peran LKM Dan 
UKM Di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2009. 
Ananda Fitra, analisis Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil Setelah Memperoleh 
Pembiayaan Mudharabah  Dari Bmt At Taqwa Halmahera, Semarang Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro 2011,  
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta : kencana, 2010 
Antonio, M. Syaf’i. Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktek. Jakarta : Gema Insani 
Press.2001 
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, Ramayana Press dan STAIN Metro. Jakarta 
Timur, 2008 
Falihah Ety Ihda Peran Baitul Maal Wat Tamwil Dalam Upaya Pemberdayan Usaha 
Mikro Di Koperasi Bmt-Mmu Kraton Sidogiri Pasuruan Malang, :  Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Negeri (Uin), 2007  
Gunawan Sumodiningrat. Lembaga Keuangan Kerakyatan Media KUK. Jakarta: 1996 
Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 2009 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003. 
Ismail, Wawancara , juli  2014 
Jafar Hafs Mohammad, Kemitraan Usaha Konsepsi dan Strategi,  Jakarta: Pustaka 
Sinar Harapan,  2000. 
Muhammad, Lembaga Keuagan Mikro Syariah, Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009 
Manan, Abdul, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 
Agama,  Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010.  
Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwi, Yogyakarta: UII Press, 2004. 
Moh. Nasir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003. 
Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan   
Praktis, Jakarta :  Prenada Media Group, 2010 
 
 
 
Ridwan, Muhammad, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil. Yogyakarta: UII Press. 
2004 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta Cet 
Ke X (edisi revisi III).  
Suhendi, Hendi. 2008. Fiqh Muamalah. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Indonesia, Jakarta : LP3ES,  
2012 
Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah dasar Metode Teknik, Bandung 
Tarsito, 1985 
Yasin. M Nur, Hukum Ekonomi Islam, Malang Uin Press, 2009 
http://danangpiero.blogspot.com/2011/12/teori-kewirausahaan-teori-timmons.html 
http://albaehaqi2.blogspot.com/2013/04/tentang-teori-kewirausahaan.html 
http://morisprasetya.blogspot.com/2011/02/hukum-riba-solusinya-menurut-
pandangan.html 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN GAMBAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BMT Al-Amin tampak dari luar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA BMT Al-AMIN 
 
 
1. Bagaimana peran BMT Al-Amin dalam mengembangkan usaha mikro kecil? 
2. Bagaimana strategi BMT Al-Amin dalam mengembangkan usaha mikro kecil? 
3. Apa saja persyaratan yang diberikan BMT Al-Amin dalam peminjaman modal untuk 
usaha mikro kecil? 
4. Sarana dan Prasarana apakah yang digunakan BMT Al-Amin sebagai alat pendukung 
pengembangan usaha mikro kecil? 
5. Apakah ada batasan umur yang ditetapkan oleh BMT Al-Amin dalam peminjaman modal 
usaha mikro kecil? 
6. Siapa saja yang boleh mengajukan peminjaman modal untuk melakukan pemimjaman 
usaha mikro kecil (Muslim/Non-Muslim)? 
7. Berapa jumlah rata-rata nasabah usaha mikro kecil perhari/perbulan dan tahun dalam 
peminjaman modal dalam BMT Al-Amin? 
8. Apakah ada target BMT Al-Amin untuk mengembangkan usaha mikro kecil? 
9. Apakah keunggulan usaha mikro kecil? 
10. Apa yang melatarbelakangi nasabah usaha mikro kecil untuk meminjam modal di BMT 
Al-Amin? 
11. Berapa persen keuntungan yang diperoleh BMT Al-Amin untuk UMK? 
12. Apakah setelah memenuhi seluruh persyaratan, nasabah bisa menerima modal dari BMT 
Al-Amin? 
13. Apakah tindakan BMT Al-Amin apabila usaha mikro kecil yang telah dijalankan 
mengalami macet atau gagal? 
14. Bagaimana bentuk pengawasan BMT Al-Amin dalam mengawasi usaha mikro kecil? 
15. Berapa minimal modal yang akan dipinjamkan kepada nasabah? 
16. Apakah Faktor-faktor penghambat pembiyaan usaha mikro ? 
 
 
 
 
 
WAWANCARA UNTUK NASABAH 
 
1. Apakah BMT Al-Amin sudah berperan dalam  Pengembangan usaha mikro kecil ? 
2. Apakah anda kesulitan dalam memenuhi syarat yang diajukan oleh BMT Al-Amin untuk 
mendapatkan pinjaman modal ? 
3. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya pinjaman modal yang diberikan oleh BMT 
Al-Amin? 
4. Apa yang melatarbelakangi sehingga anda mengajukan pembiayaan atau  modal usaha 
mikro kecil di BMT Al-Amin ?  
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